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ABSTRAK

Nama : Hikma Nazila lubis

Nim  :19402 00158

Judul : Determinan Kesejahteraan Masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.

Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kondisi menggambarkan keadaan individu
perkembangan atau kesuksesan hidup, di tandai adanya kemakmuran sehingga dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar. Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan
utama dan cita-cita dari setiap negara. Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah
satu tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut.
Berdasarkan data sumut indeks membangun Desa Aek Najaji kecamatan padangsidimpuan
Batunadua termasuk Desa Aek sangat tertinggal di Kota Padangsidimpuan maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan, tempat tinggal dan jumlah
tanggungan keluarga secara parsial dan simultan dapat menjadi faktor penentu
kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji. Pembahasan penelitian berkaitan dengan
kesejahteraan masyarakat dimana kesejahteraan masyarakat lebih menggambarkan
kemajuan atau kesuksesan di dalam hidup baik itu secara material, mental, spiritual maupun
sosial secara seimbang, sehingga menimbulkan ketenangan dan ketentraman hidup yang
dapat menyongsong kehidupan dengan optimal, pendapatan adalah penghasilan yang
timbul dari hasil kerja, tempat tinggal adalah berwjud bangunan rumah atau lainnya dan
jumlah tanggungan keluarga adalah yang menjadi tanggungan keluarga di rumah tangga.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, sumber data yang digunakan data
primer. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket, observasi, dan
dokumentasi dengan jumlah sampel 94. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas,
uji reliabilitas, uji statistik deskriptif uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil dalam penelitian ini dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 menunjukkan
bahwa pendapatan menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji,
tempat tinggal menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji, jumlah
tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek
Najaji, pendapatan, tempat tinggal dan jumlah tanggungan keluarga secara parsial menjadi
faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji

Kata Kunci : Kesejahteraan, Pendapatan, Tempat Tinggal, Tanggungan Keluarga,
Aek Najaji.



ABSTRACT

Name : Hikma Nazila Lubis

Number : 19 402 00158

Title : Determinants of Community Welfare in Aek Najaji Village,
Padangsidimpuan Batunadua District

Welfare can be interpreted as a condition describing the state of individual
development or success in life, marked by prosperity so that it can meet the needs of life
reasonably. Public welfare is the main goal and ideal of every country. The level of welfare
of a country is one of the benchmarks to determine the success of development in the
country. Based on North Sumatra data, the index of building Aek Najaji Village,
Padangsidimpuan Batunadua District, including very underdeveloped villages in
Padangsidimpuan City, the purpose of this study is to determine income, residence and
number of family dependents partially and simultaneously can be a determining factor for
the welfare of the people of Aek Najaji Village. The discussion of research is related to
community welfare where community welfare better describes progress or success in life
both materially, mentally, spiritually and socially in a balanced manner, so as to cause
peace and tranquility of life that can meet life optimally, income is income arising from
work, residence is the construction of houses or others and the number of family dependents
is who are dependents of the family in the household. This study used quantitative research,
the source of data used primary data. The data collection technique uses guestionnaire,
observation, and documentation techniques with a sample number of 94. The data analysis
used is validity test, reliability test, descriptive statistical test, normality test, linearity test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis,
determination coefficient test and hypothesis test. The results in this study using the SPSS
23 application show that income is a determining factor for the welfare of the people of
Aek Najaji Village, residence is a determining factor for the welfare of the people of Aek
Najaji Village, the number of family dependents can be a determining factor for the welfare
of the people of Aek Najaji Village, income, residence and the number of family
dependents are partially determining the welfare of the people of Aek Najaji Village.

Keywords: welfare, income, residence, family dependents, Aek Najaji.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Il\ur;léf NaTZSnurUf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d ha h ha(dengan titik di
bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
ol sad S esdan ye
ol dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di
bawah)
] za z zet (dengan titik di
bawah)
I ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka

viii



J Lam L El

a Mim M Em

& Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

dari vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
—_— Kasrah I I

3 — Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
e fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.




Harkat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama
S fathah dan alif a a dan garis
atau ya atas
S Kasrah dan ya i I dan garis
di bawah
... dommah dan u u dan garis
wau di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,

transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/nl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.




5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
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maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan perdesaan memegang peranan esensial strategi dalam
rangka pembangunan nasional, sebab mengandung unsur pemerataan
pembangunan. Pembangunan meliputi pemenuhan kebutuhan dasar,
pengembangan potensi awal pembangunan saran dan prasana pedesaan, sumber
daya alam dan lingkungan. Kesejahteraan masyarakat adalah syarat memenuhi
semua kebutuhan dasarnya makan dan minuman, pakaian dan perumahan
sekunder, belajar mandiri dan kesempatan untuk bekerja, tergantung pada
kualitas hidup dan status sosial.

Kesejahteraan memenuhi kepentingan dasar yang mendukung kualitas
hidup, seperti pangan sandang papan air bersih dan kesempatan kerja yang layak,
dan yang bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau kecemasan hidup
agar baik lahir maupun batin aman dan tentram.*Sejak awal kemerdekaan bangsa
Indonesia pemerintah telah mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap
terciptanya masyarakat adil dan Makmur sebagaimana di cantumkan dalam
Alinea keempat Undang-Undang 1945.

Tercermin dari berbagai program pembangunan yang dilaksanakan
selama ini, sementara diarahkan dan ditujukan untuk memberikan perhatian

besar terhadap upaya penanggulangan kemiskinan, karena pada dasarnya

ITitik winarsih,”faktor — faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di desa
Rantau kembang kabuopaten Tabo > dalam jurnal Ekonomi syariah, volume 3, No 2, Desember
2022, him. 143-147.



pembangunan yang diajukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, Kesejahteraan merupakan suatu hal yang ingin dicapai oleh setiap
orang. Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama dan cita-cita dari
setiap negara.

Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk
mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut. Kesejahteraan itu
meliputi keamanan, keselamatan, dan kemakmuran. Tingkat kesejahteraan
masyarakat ini mencerminkan kualitas hidup dari sebuah keluarga. Keluarga
dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi berarti memiliki kualitas hidup
yang lebih baik, sehingga pada akhirnya keluarga tersebut mampu untuk
menciptakan kondisi yang lebih baik untuk bisa meningkatkan kesejahteraan
mereka. 2

Kesejahteraan dipandang sebagai keadaan yang lebih baik, kesejahteraan
sosial merupakan sistem yang terorganisir dari institusi dan pelayanan sosial
yang drancang untuk membantu individu atau kelompok untuk mencapai standar
hidup dan Kesehatan yang lebih baik. Sedangkan menurut Undang-Undang
kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material , spiritual
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan
diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Kesejahteraan merupakan

titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah berada pada kondisi sejahtera.

2 Heri Risal Bungkas, ‘’Hubungan Efektifitas Pengelolaan Program Raskin dengan
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Manahan Kecamtan Gemeh Kabupaten
Kepulauan Taland,’dalam jurnal acta diurnal, volume 02, No 2,April 2013,him.1-2.



Beberapa peneliti juga pernah meneliti tentang kesejahteraan Masyarakat,
dari hasil penelitian Fanni Febriantin tingkat Pendidikan dan tingkat Kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat kota
Medan, dalam penelitian Rizky Afri jumlah penduduk miskin tidak berpengaruh
signifikan terhadadap kesejahteraan Masyarakat kota Padang sedangkan produk
domestic regional bruto (PDRD) berpengaruh positif terhadap kesejateraan
Masyarakat kota Padang, pada penelitian Indah maimunah dengan kesimpulan
yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan Masyarakat Batang Ayumi.

Beberapa penelitian terdahulu melakukakan penelitian dengan objek
alokasi yang berbeda dan belum pernah meneliti di Desa Aek Najaji Kecamatan
Padangsidumpuan Batunadua mengenai sejauh mana pengaruh variabel
pendapatan, tempat tinggal, jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi
kesejahteraan Masyarakat Desa Aek Najaji.

Menurut badan pusat statistik Kesejahteraan tersebut dapat diukur dari
pendapatan, tempat tinggal, jumlah tanggungan keluarga. Pendapatan dapat
diartikan sebagai penerimaan atau hasil bersih seseorang, baik berupa uang, upah
ataupun berupa barang yang memiliki manfaat bagi penerima setelah melakukan
pekerjaan ataupun pencaharian usaha. Setiap manusia mempunyai pendapatan
yang berbeda- beda, pendapatan tersebut yang nantinya dapat digunakan sebagai
alat pemenuh kebutuhan. Semakin banyak pendapatan yang diperoleh, semakin
banyak juga terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan. Terpenuhinya kebutuhan

yang diinginkan oleh seseorang membuat dirinya semakin dekat untuk mencapai



kesejahteraan. Semakin tinggi pendapatan maka semakin banyak untuk
mendapatkan kesejahteraan, untuk mengetahui tingkat pendapatan masyarakat
dapat dilihat dari upah minimum kabupaten atau kota masyarakat tersebut, yang
dimana saat ini upah minimum Kota Padangsidimpuan sebesar Rp 2.885.309.

Tempat tinggal merupakan bangunan rumah yang menjadi tempat tinggal
atau kebutuhan pokok dalam kelangsungan hidup secara aman dan nyaman yang
dimana tempat tinggal yang aman dan nyaman adanya air bersih di dalam rumah
tersebut dan memiliki luas rumah yang memadai untuk keluarga, status
kepelikan rumah mempengaruhi kestabilan perekonomian, dimana rendahnya
perekonomian Masyarakat dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan, keadaan
tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera penghuninya akan menimbulkan
suasana yang tenang.

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang masih
menjadi tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara kandung maupun
saudara bukan kandung yang tinggal dalam satu rumah tapi belum bekerja,
semakin banyak jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi kesejahteraan
Masyarakat.?

Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu kota yang ada di provinsi
Sumatera Utara. Padangsidimpuan ini memiliki enam kecamatan yaitu
Padangsimpuan Utara yang meliki 16 kelurahan, Padangsidimpuan Selatan yang
memiliki 12 kelurahan, Padangsidimpuan Tenggara memiliki 2 kelurahan dan

16 desa, Padangsidimpuan Batunadua yang memiliki 2 kelurahan dan 13 desa,

3 https://badan pusat statistik go.id diakses tanggal 20 desember 2022 pada jam 9: 24



Padangsidimpuan Hutaimbaru yang memiliki 5 kelurahan dan 5 desa, dan
Padangsidimpuan Angkola julu yang memiliki 8 desa.*

Tabel 1.1 Data Status Desa Berdasarkan Indeks Desa Membangun

Ko | Kabup | Kod | Kecamatan | Kod | Nama | ID Status
de | aten/ e e Desa M

Kota | Kec Des

a

12 | Padang | 1201 | Padangsidim | 1207 | Pudun | 0,59 | Berkemba
07 | Sidemp | 260 puan 7312 | julu 56 ng
7 uan Batunadua
12 | Padang | 1201 | Padangsidim | 1207 | Siloting | 0,54 | Tertinggal
07 | Sidemp | 260 puan 7314 37
7 uan Batunadua
12 | Padang | 1201 | Padangsidim | 1207 | Batang | 0,57 | Tertinggal
07 | Sidemp | 260 puan 7315 | Bahal 32
7 uan Batunadua
12 | Padang | 1201 | Padangsidim | 1207 | Aek | 0,45 Sangat
07 | Sidemp | 260 puan 7316 | Najaji 34 | Tertinggal
7 uan Batunadua
12 | Padang | 1201 | Padangsidim | 1207 | Bargot | 0,51 | Tertinggal
07 | Sidemp | 260 puan 7317 | Topong | 66
7 uan Batunadua

Sumber: Data Sumut Indeks Desa Membangun

Berdasarkan data yang diperoleh dari data suatu Indeks membangun Desa
Aek Najaji yang ada di Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua satu- satunya
desa sangat tertinggal dan tidak sejahtera dibandingkan dengan desa-desa yang
ada di Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung pada Masyarakat Desa
Aek Najaji merupakan desa yang sangat terpencil di Kota Padangsidimpuan,
jarak tempuh dari kota mencapai 13 KM , jumlah penduduk desa Aek Najaji
1.450 jiwa, rata- rata masyarakat bekerja sebagai petani yang dimana pendapatan

Masyarakat masih dibawah Rp 2.500.000 artinya masih dibawah upah minimum

“nhttps://padangsidimpuan.go.id diakses tanggal 20 desember 2022 pada jam 10:15.



Padangsidimpuan, tempat tinggal atau bangunan rumah masyarakat Desa Aek
Najaji masih belum permanen dan jumlah tanggungan keluarga masyarakat
cukup banyak.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Determinan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadu.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:
1. Pendapatan masyarakat di Desa Aek Najaji di bawah UMR Kota
Padangsidimpuan.
2. Tempat tinggal masyarakat masih banyak yang belum permanen.
3. Jumlah tanggungan keluarga yang banyak sehingga kebutuhannya belum
terpenuhi.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah diuraikan yang
menjadi variabel Dependen (Y) adalah kesejahteraan masyarakat Desa Aek
Najaji. Sedangkan yang menjadi variabel (Xi) adalah pendapatan, variabel
independen (X») adalah jumlah tempat tinggal, variabel dependen ( X3 ) adalah
jumlah tanggungan keluarga masyarakat Desa Aek Najaji.

D. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: variabel independen

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Untuk menghindari



terjadinya kesalahan dalam memahami maksud dari peneliti ini, maka penulis

memberikan defenisi operasional variabel sebagai berikut:

Tabel I. 2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Variabel Variabel Skala
indikator
Kesejahteraan Kondisi terpenuhinya | 1. Konsumsi atau | Ordinal
Masyarakat (Y) | kebutuhan material, pengeluaran
spiritual, dan sosial rumah tangga.
warga Negara agar | 2. Keadaan
dapat hidup layak dan tempat tinggal.
mampu 3. Fasilitas
mengembangkan diri Tempat tinggal.
sehingga dapat | 4. Kemudahan
melaksanakan fungsi mendapatkan
sosialnya pelayanan
Kesehatan.
5. Kemudahan
memasukkan
anak kejenjang
Pendidikan.®
Pendapatan Semua penerimaan 1. Penghasilan Rasio
Masyarakat (X1) | baik tunai maupun yang diterima.
tidak tunai yang 2. Pekerjaan.
merupakan hasil dari | 3. Anggaran
penjualan barang atau biaya
jasa dalam jangka Pendidikan.
waktu tertentu. 4. Beban
keluarga.®
Tempat Tinggal | Tempat tinggal atau | 1. Jenis atap Ordinal
(X2) rumah tangga adalah rumah.
tempat berkumpulnya | 2. Dinding.
keluarga dan | 3. Status
berfungsi sebagai kepemilikan
tempat berlindung. rumah.
4. Jenis Lantai.
5. Luas lantai.’

5 Agus Suryono,”’Kebijakan public untuk Kesejahteraan Rakyat’’dalam jurnal Iimiah IImu
Administrasi, volume 6,No 2 September 2020.

® Nurintan Aisiah,”Analisis Tingkat Pendidikan dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Kesejahteraan Sosial Di Kabupaten Labuhanbatu’ dalam jurnal Informatika, volume 6 No 1,
Oktober 2018.

7 Yulfan dkk, Dana desa dalam peningkatan Kesejahteraan Masyarakat pada Desa Wisata
Menggoro’’ dalam jurnal llmiah Ekonomi dan Bisnis, volume 7, No 1,Januari 2019.



Jumlah Jumlah anggota 1. Konsumsi. Interval
tanggungan keluarga yang masih | 2. Jumlah anak.
keluarga (Xs) menjadi tanggungan | 3. Keseluruhan

dari keluarga, baik itu jumlah

saudara kandung/ tanggungan.

tidak yang tinggal di

rumah tersebut.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian adalah:

1.

Apakah pendapatan dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat

Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?

. Apakah tempat tinggal dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan

masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?
Apakah jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu
kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua?

Apakah pendapatan, tempat tinggal dan jumlah tanggungan keluarga dapat
menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian yaitu:

1.

Untuk mengetahui pendapatan menjadi faktor penentu kesejahteraan

masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.



2. Untuk mengetahui tempat tinggal menjadi faktor penentu Kesejahteraan
masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

3. Untuk mengetahui jumlah tanggungan keluarga menjadi faktor penentu
kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji.

4. Untuk mengetahui pendapatan, tempat tinggal, jumlah tanggungan keluarga
menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

G. Kegunaan Penelian
Berdasarkan tujuan penelitian di ata maka yang menjadi kegunaan dalam
penelitian yaitu :

1. Untuk penulis, penelitian ini sebagai pengembangan kemampuan dalam
bidang penelitian dan menjadi syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang
penulis tempuh saat ini serta untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E).

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini di harapkan mampu menjadi
referensi bagi penelitian sejenis, sehingga mampu menghasilkan penelitian-
penelitian yang lebih mendalam serta untuk menambah wawasan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya serta seluruh mahasiswa UIN
SYAHADA Padangsidimpuan.

3. Bagi masyarakaat dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang
pemberdayaan ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk melaksanakan sebuah penelitian tentunya dari sebuah masalah yang

akan dibahas. Maka untuk mempermudah penelitian ini agar sesuai dengan
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permasalahan yang ada, maka penelitian menggunakan sistematika pembahasan
sebagali berikut :

BAB | Pendahuluan: Pada pendahuluan yang didalamnya berisi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, beserta sistematika
pembahasan. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan
membahas tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti.

BAB Il Landasan Teori: Bab yang berisi kerangka teori, penelitian
terdahulu yang sudah lebih dulu melakukan penelitian, kerangka pikir, dan
hipotesis.

BAB Il Metode Penelitian : Bab yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian yang digunakan, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data yaitu uji validitas, reliabilitas, uji
statistik deskriptif, uji normalitas, linieritas, asumsi klasik, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (R?)
dan uji hipotesis.

BAB IV Hasil Penelitian: Bab yang terdiri dari hasil penelitian dan
pembahasan yang isinya tentang gambaran umum oblek penelitian yang
dilakukan peneliti, hasil uji analisis data yang diolah dengan bantuan komputer
SPSS versi 23, setelah itu peneliti membahas hasil dari penelitian yang telah
diolah menggunakan SPSS 23.

BAB V Penutup: Bab yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kesejahteraan Masyarakat
a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman sentosa
dan makmur (terlepas dari segala macam gangguan). Defenisi lain dari
kesejahteraan adalah balas jasa lengkap (material dan non material) yang
di  berikan berdasarkan kebijaksanaan, tujuannya yaitu untuk
mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan
produktifitas kerjanya meningkat.

Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kondisi menggambarkan
keadaan individu perkembangan atau kesuksesan hidup, di tandai adanya
kemakmuran sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar.
Kesejahteraan lebih menggambarkan kemajuan atau kesuksesan di dalam
hidup baik itu secara material, mental, spiritual maupun sosial secara
seimbang, sehingga menimbulkan ketenangan dan ketentraman hidup
yang dapat menyongsong kehidupan dengan optimal. !

1) Tahapan Kesejahteraan
Kesejahteraan masyarakat salah satu tujuan yang diharapkan oleh

setiap daerah, dimana tercukupinya segala kebutuhan pokok atau dasar

!Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), him. 185.

11
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yang terwujud dalam tempat yang layak. Kesejahteraan masyarakat
salah satu tujuan yang diharapkan oleh setiap daerah, dimana
tercukupinya segala kebutuhan pokok atau dasar yang terwujud dalam
tempat yang layak®. Terdapat 5 tahapan tingkat kesejahteraan keluarga
diantaranya:
a) Tahapan Keluarga Pra Sejahtera
Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang tidak memenuhi
kebutuhan dasar keluarga.
b) Tahapan Sejahtera |
Keluarga sejahtera 1 yang mampu memenuhi 5 indikator
tahapan KS I, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 9 indikator
keluarga sejahtera Il atau indikator kebutuhan psikologis. Indikator
tahapan keluarga sejahtera | yaitu : Pada umumnya anggota keluarga
sudah melaksanakan ibadah menurut agamanya, pada umumnya
anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. anggota keluarga
memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja,sekolah dan
bepergian. rumah yang ditempati keluarga mempunyai
atap,lantai,dan dinding yang baik. bila ada anggota keluarga sakit
dibawa ke sarana Kesehatan.

¢) Tahapan Keluarga Sejahtera 1l

2 Wawan Oktriawan, “Tingkat kesejahteraan Masyarakat di Desa Campakasari Kecamatan
Campaka Kabupaten Purwakarta,” jurnal studi islam dan sosial volume. 2,No 2,Desember (2021).
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Keluarga sejahtera Il merupakan keluarga yang mampu
memenuhi 5 indikator tahapan keluarga sejahtera | dan 9 indikator
keluarga sejahtera I, tetapi tidak memenuhi salh satu dari indikator
kebutuhan pengembangan. Indikator tahapan keluarga sejahtera Il
adalah sebagai berikut:

1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai
dengan agama dan kepercayaa masing-masing.

2) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga mkan
daging atau ikan dan telur.

3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel
pakaian baru dalam setahun.

4) Luas lantai rumah paling kurang 8 m? untuk setiap penghuni
rumah

5) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat
melaksanakan tugas atau fungsi masing- masing.

6) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk
memperoleh penfjasilan.

7) Seluruh anggota keluarga umur 10-40 tahun bisa baca tulisan
latin.

8) Seluruh anggotab keluarga berumur 5-15 tahun bersekolah.

9) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan
alat / alat kontrasepsi.

d) Tahapan Keluarga Sejahtera I11
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Keluarga sejahtera Il merupakn keluarga yang mamu
memenuhi 5 idikator tahapan KS 1, 8 indikator KS Il dan 5 indikator
KS 111, tetapi tidak memenuhi salah satu indikator aktualisasi diri.
Indikator tahapan keluarga sejahtera 11l adalah sebagai berikut:
Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.

1) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau
barang.

2) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu
sekali dimanfaatkan untuk berkomunukasi.

3) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat
tinggal.

4) Keluarga melakukan rekreasi di luar rumah minimal sekali dalm
enam bulan.

5) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar, majalah, radio,
TV dan internet.

6) Anggota keluarga dapat menggunakan fasilitas tranfortasi lokal

e) Tahapan Keluarga Sejahtera Il Plus

Keluarga sejahtera 11l plus merupakan yang mampu
memenuhi dari 6 indikator tahapan KS I, 9 indikator KS Il , 7
Indikator KS 111, serta 2 indikator tahapan KS 111 plus yaitu keluarga

secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan material
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untuk kegiatan sosial dan ada anggota keluarga yang aktif sebagai
pengurus perkumpulan sosial,Yayasan atau institusi masyarakat®.
b. Kesejahteraan Manusia

Kesejahteraan sosial sebagai suatu keadaan terpenuhinya segala
bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti
makanan,pakaian,perumahan,Pendidikan,dan  perawatan  Kesehatan.
Indeks pembangunan manusia merupakan salah satu cara untuk megukur
taraf kualitas dari hasil pembangunan ekonomi vyaitu derajat
perkembangan manusia, kemudian perlu ditambahkan bahwa nilai IPM
yang tinggi menunjukkan keberhasilan pembangunan ekonomi.

Mencakup dimensi material maupun spiritual serta mencakup
individu maupun sosial. Manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa,
karenanya kebahagiaan harus seimbang di antara keduanya. Demikian
pula manusia memiliki dimensi individual, akan tetapi tentu saja tidak
terlepas dari lingkungan sosial. Manusia akan bahagia jika terdapat
keseimbangan di antara dirinya sendiri dengan lingkungan sosialnya.

Manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, akan tetapi juga di
alam akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicapai maka kesejahteraan
di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ia merupakan suatu kehidupan
yang dalam segala hal lebih bernilai. Istilah umum yang banyak digunakan

untuk menggambarkan suatu keadaan hidup yang sejahtera secara

3 Endang rostiana, Perencanaa dan Pengembangan Keuangan dalam Mewudkan Keluarga
Sejahtera (Yogyakarta: Deepuplish, 2018) him.2-17.hIm.2-17.
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materialspiritual pada kehidupan di dunia maupun akhirat dalam bingkai
ajaran Islam adalah fala.
. Makna Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam

Kesejahteraan sosial sebagai suatu keadaan terpenuhinya segala
bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti
makanan,pakaian,perumahan,Pendidikan,dan  perawatan  Kesehatan.
Indeks pembangunan manusia merupakan salah satu cara untuk megukur
taraf kualitas dari hasil pembangunan ekonomi vyaitu derajat
perkembangan manusia, kemudian perlu ditambahkan bahwa nilai IPM
yang tinggi menunjukkan keberhasilan pembangunan ekonomi.

Kesejahteraan menurut Al-ghajali adalah tercapainya kemaslahatan,
kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara. Manusia
tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin, melainkan
setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat
manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan- kebutuhan rohani dan
materi. Untuk mencapai tujuan syara agar dapat terealisasinya
kemaslahatan tentang sumber kesejahteraan yaitu terpeliharanya agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.

Ekonomi Islam merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
membantu mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan
distribusi sumbersumber daya langkah yang sesuai dengan magasid, tanpa
mengekang kebebasan individu secara berlebihan, tanpa menimbulkan

ketidak seimbangan makro ekonomi dan ekologi, atau melemahkan
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keluarga dan solidaritas sosial serta jalinan moral dari masyarakat. Hal ini
mengindetifikasi bahwa didalam aktivitas ekonomi islam keuntungan
materi bukanlah semata-mata tujuan yang ingin dicapai (material
oriented).*

Konsep kesejahteraan dalam pandangan ekonomi islam masih
mencakup keseluruhan unsur materi dan non materi hal ini disebabkan
kepuasan manusia itu terletak pada unsur-unsur non materi.> Setiap daerah
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduknya,
menurut Al — Ghazali kesejahteraan manusia terletak pada perlindungan
keimanan, jiwa, akal,keturunan dan kekayaan . Islam mengajarkan untuk
tidak meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah baik secara ekonomi,
agama, ilmu maupun pertahanan, seperti yang terkadung dalam QS. An-

Nisa : 9 berikut ini :
T R A O E o& - of 2o f m2 oYl
2gnle | 388 Lann 45730 26818 (e 15875 31 Cpall il
I 58 1305l 5 a1 8

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar”.®

4 Muhammad Yafiz, Argumen Integritas Islam & Ekonomi (Melakacak Rasionalitas
Islamisasi IImu Ekonomi) (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2015), him.135.

> Didi sudiardi, “Makna Kesejahteraan dalam Sudut Pandang Ekonomi Islam,” jurnal
pemikiran dan pengembangan perbankan syariah volume 6,No 2, Februari 2021.

6 Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahannya .
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Menurut Imam Nawawi dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud
dzurriyatan dhi’afa jangan meninggalkan keturunan yang lemah dalam
hal ekonomi dan kesejahteraan hidupnya dan mengharuskan setiap umat
tidak meninggalkan di belakang mereka generasi yang lemah tidak
berdaya dan tidak memiliki daya saing dalam kompetesi kehidupan?.
Ekonomi dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara memiliki
kedudukan dan peranan yang sangat krusial, berbagai macam teori
maupun kebijakan ekonomi diterapkan dalam rangka tujuan bersama
yang diterjemahkan sebagai kesejahteraan hidup.

d. Indikator Kesejahteraan

Masyarakat sejahtera adalah masyarakat yang secara kuantitas
memiliki pendapatan yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
mengembangkan diri secara wajar dan secara kualitas dapat menikmati
kehidupan yang nyaman secara fisik dan spiritual. Indikator tingkat
kesejahteraan petani dapat di ukur dari pendapatan petani daari produk
hasil pertanian yng secara kuantitas dapat memenuhi kebutuhan hidup
dengan layak dan sebanding dengan pendekatan dari profesi lain. Ukuran
pendapatan yang layak dan pemenuhan kebutuhan satu daerah hidup
berbeda dengan daerah yaang lain sehingga setiap daerah seacra kuantitas
memiliki kesejahteraan tersendiri. Menurut badan pusat statistik ada

beberapa indikator kesejahteraan yaitu:

" Doni Putra, Belajar Tadabbur llmu Karakter (Jakarta: Guepedia, 2020), him. 29.
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1) Konsumsi Rumah Tangga
Konsumsi makanan merupakan faktor terpenting karena makanan
merupakan jenis barang utama untuk mempertahankan kelangsungan
hidup. Akan tetapi terdapat berbagai macam barang konsumsi
(termasuk sandang, perumahan, bahan bakar, dan sebagainya) yang
dapat dianggap sebagai kebutuhan untuk menyelenggarakan rumah
tangga. Keanekaragamannya tergantung pada tingkat pendapatan
rumah tangga. Tingkat pendapatan yang berbeda-beda mengakibatkan
perbedaan taraf tingkat konsumsi.
2) Kesehatan Anggota Keluarga
Keluarga merupakan unit pelayanan kesehatan yang terdepan
dalam meningkatkan derajat kesehatan komunitas. Apabila setiap
keluarga sehat, akan tercipta komunitas yang sehat. Masalah kesehatan
yang dialami oleh salah satu anggota keluarga dapat memengaruhi
anggota keluarga yang lain. Kemudahan Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan. Kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan ini
harus didukung oleh adanya puskesmas dan toko toko obat tersedia di
Desa tersebut.
3) Kemudahan Memasukkan Anak kepada Jentang Pendidikan
Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan terdiri dari

3 item yaitu biaya sekolah, jarak ke sekolah, dan proses penerimaan.
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2. Pendapatan Masyarakat
a. Pengertian Pendapatan Masyarakat

Pendapatan menurut Ilmu Ekonomi merupakan nilai maksimal yang
dikonsumsi seseorang dalam suatu priode dengan diharapkan keadaan
dapat sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Pendapatan rumah
tangga menentukan tingkat konsumsi dalam unit kecil atau dalam
keselurhan ekonomi®. Pengertian tersebut menitik beratkan pada total
kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. Dengan
kata lain, pendapatan merupakan total harta kekayaan awal periode
ditambah seluruh hasil yang didapatkan selama satu periode, bukan hanya
yang dikonsumsi.

Sedangkan menurut padangan islam pendapatan merupakan
penghasilan yang diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal.
Pendapatan yang di dapat dengan cara yang halal akan membawa
keberkahan yang diturunkan oleh Allah. Sedangkan harta yang di dapat
dari usaha yang tidak halal, seperti korupsi atau perdagangan barang haram
akan mendatangkan bencana di dunia dan siksa di akhirat kelak.

Pendapatan merupakan suatu unsur penting dalam perekonomian
yang berperan meningkatkan derajat hidup orang banyak melalui kegiatan
produksi barang dan jasa. Pendapatan juga merupakan penghasilan yang

timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan dikenal dengan

8 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), him.108.
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sebutan yang berbeda, seperti penghasilan jasa, penjualan, penghasilan
sewa dan lain-lain. pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang
diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan®

Pendapatan sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan suatu
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan pendapatan sangat mempengaruhi
tingkat pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat.'® Tinggi
rendahnya tingkat pendapatan suatu masyarakat akan menentukan tinggi
rendahnya konsumsi pada masyarakat. Sehingga apabila pendapatan suatu
masyarakat itu tinggi maka konsomsi yang dilakukan masyarakat itu juga
meningkat. Sehingga secara langsung tingkat pendapatan yang tinggi akan
berdampak pada kesejahteraan masyarakat tersebut.

b. Indikator Pendapatan Masyarakat

Adapun yang menjadi tolak ukur ataupun indikator penadapatan
masyarakat adalah sebagai berikut.
1) Penghasilan yang diterima

Penghasilan yang diterima adalah sejumlah uang yang diterima
atau diperoleh dalan waktu tertentu
2) Pekerjaan
Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang tidak bergantung pada

suatu keahlian tertentu pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama

% Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi (Jakarta : Bina Grafika, 2018),
him.79.

10 Sukirno Wibowo dan Dedi Supriyadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia,
217.), him 22.
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yang dilakukan oleh manusia dalam arti sempit, istilah pekerjaan di
gunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan uang.
3) Anggaran biaya pendidikan
Anggaran biaya pendidikan merupakan sejumlah anggaran atau
pengeluaran yang di anggarkan melalui kementrian pendidikan untuk
biaya pendidikan.
c. Hubungan Kesejahteraan dengan Pendapatan
Pendapatan adalah keseluruhan pendapatan yang diterima oleh
seseorang maupun suatu rumah tangga yang diperoleh dari seluruh usaha
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, pendapatan yang
diperoleh berasal dari berbagai sumber penghidupan yang dilakoninya.
Pendapatan seseorang atau rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan
hidup, terutama kebutuhan hidup yang sifatnya sangat mendasar.
Kebutuhan mendasar seperti halnya sandang, pangan dan papan.
Terpenuhinya kebutuhan dan mampu bertahan hidup merupakan indikator
yang dapat dikategorikan hidup sejahtera, secara material pendapatan
merupakan salah satu faktor penentu tingkat kesejahteraan.
3. Tempat Tinggal
a. Pengertian Tempat Tinggal
Tempat tinggal merupakan kebutuhan dasar manusia setelah
sandang dan pangan. Hal ini membuat keberadaan tempat tinggal menjadi
penting di kehidupan manusia Seiring dengan berjalan waktu tempat

tinggal tidak lagi menjadi kebutuhan dasar semata. Bagi kalangan tertentu
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tempat tinggal mulai mengambil peran sebagai pelengkap keinginan.
Maslow mengatakan kebutuhan ini akan muncul bila seseorang merasa
seluruh kebutuhan mendasar sudah terpenuhi, kemudian mereka mencari
pengaktualisasian diri yang lain. Pada hirarki ini, biasanya seseorang akan
berhadapan dengan ambisi untuk menjadi seseorang yang memiliki
kemampuan lebih

Hal yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan perumahan
adalah menejemen lingkungan yang baik dan terarah, karena lingkungan
sautu perumahan merupakan suatu faktor yang sangat menentukan dan
keberadaannya tidak boleh diabaikan. Hal tersebut dapat terjadi karena
baik buruknya kondisi lingkungan akan berdampak terhadap penghuni
perumahan. Kawasan permukiman merupakan kawasan Yyang
diperuntukan sebagai tempat tinggal /lingkungan hunian untuk menunjang
kegiatan kehidupan dan penghidupan manusia
Keadaan Tempat Tinggal

Perumahan atau tempat tinggal rumah tangga adalah tempat
berkumpulnya keluarga dan berfungsi sebagai tempat berlindung, namun
menurut BPS pada saat ini rumah tidak hanya berfungsi tempat berlindung,
akan tetapi sudah menjadi gaya hidup dan menunjukkan identifitas
pemiliknya. Kualitas rumah tinggal dan fasilitas yang digunakan dalam
sehari-hari dapat mencerminkan kesejahteraan penghuninya. Kondisi
perumahan di Desa Aek Najaji merupakan dari bahan papan dan belum

permanen.
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c. Fasilitas Tempat Tinggal
Fasilitas tempat tinggal yang dinilai terdiri dari 12 item yaitu
pekarangan, alat elektronik, pendingin, penerangan, kendaraan yang
dimiliki, bahan bakar untuk memasak, sumber air bersih, fasilitas air
minum, cara memperoleh air minum, sumber air minum, WC dan jarak
WC dari rumah.
d. Hubungan Tempat Tinggal dengan Kesejahteraan
Perumahan dan lingkungan yang meliputi kualitas rumah (tempat
tinggal). Rumah atau tempat tinggal ialah tempat berteduh yang
mendamaikan, menguatkan jiwa sosial sekaligus menunjukkan
kesejahteraan, lingkungan hidup menjadi sumber dan penunjang hidup.
4. Jumlah Tanggungan Keluarga
a. Pengertian jumlah tanggungan keluarga
Anggota keluarga merupakan aset dalam keluarga di samping
merupakan tanggungan sekaligus merupakan sumber tenaga kerja yang
potensial dalam kegiatan berusaha.l! Jumlah tanggungan keluarga adalah
jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan dari keluarga
tersebut, baik itu saudara kandung maupun saudara bukan kandung yang
tinggal dalam satu rumah tapi belum bekerja. Jumlah tanggungan
khususnya anak biasanya akan menjadi harapan bagi sebuah keluarga
untuk dapat menyelamatkan mereka dari keterpurukan, hal itu berbasis

pada istilah nyak anak banyak rezeki”. Namun semakin banyak jumlah

I ikawati Karim, Agribisnis (Yogyakarta: Deepuplish, 2021), him. 198.
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tanggungan yang dimiliki oleh sebuah keluarga biasanya akan
berpengaruh pada tingkat pengeluaran keluarga tersebut

Tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang biaya
hidufnya ditanggung oleh kepala keluarga. Badan Pusat Statistik
mengelompokkan jumlah tanggungan kedalam tiga kelompok yakni
tanggungan keluarga kecil 1- 3 orang, tanggungan keluarga sedang 4-6
orang dan tanggungan keluarga besar adalah lebih dari 6 orang. Jumlah
tanggungan ini biasanya akan dipengaruhi oleh aspek geografis,
pendidikan dan budaya.

Letak geografis biasanya akan mempengaruhi jumlah tanggungan,
misalnya saja keluarga yang berada di kota dengan di desa. Di kota
biasanya orang-orang akan berpikiran bahwa memiliki anak 2 saja sudah
cukup karena mereka memperhitungkan berapa biaya yang harus mereka
keluarkan nantinya sedangkan di desa biasanya mereka memiliki banyak
anak karena berpikir mereka yang akan menjadi penerus dari keluarga
tersebut terlepas dari berapa jumlahnya. Selain itu anggapan bahwa
“banyak anak banyak rejeki” masih mempengaruhi mindset dari orang
Indonesia sehingga seringkali masih ada keluarga yang memiliki jumlah
tanggungan anak yang sangat banyak.

. Indikator jumlah tanggungan keluarga

Adapun yang menjadi tanggungan keluarga dapat dilihat dalam

indikator sebagai berikut:

1) Konsumsi
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Konsumsi adalah setiap tindakan menggunakan barang atau jasa
yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidufnya.*2
2) Jumlah anak
Jumlah anak yang menjadi tanggungan tanggungan untuk melihat
tingkat kesejahteraan keluarga.
3) Keseluruhan jumlah tanggungan
Keseluhan yang menjadi tanggungan keluarga di dalam keluarga
untuk melihat kesejahteraan keluarga.
. Hubungan jumlah tanggungan Keluarga terhadap Kesejahteraan
Jumlah tanggungan dapat melibatkan aspek tingkat pendapatan dan
pengeluaran. Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi pengeluaran
suatu keluarga, mengikat suatu kebutuhan akan konsumsi perharinya akan
bertambah seiring banyaknya jumlah tanggungan keluarga. Jika
pengeluaran banyak tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan atau
yang cuku maka akan menimbulkan kurang biaya untuk belanja kebutuhan
sehari — hari. Jika dilihat dari segi ekonomi maka tingkat kesejahteraannya

kecil.

12 yusnita, Pola Perilaku Konsumen Dan Produsen (Semarang: ALPRIN, 2019), him. 2.
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Untuk memperkuat penelitian ini, maka penulis melampirkan penelitian

terdahulu sebagai berikut:

Tabel 11. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Fanni Analisis Tingkatkesejahteraan  kependudukan
Febrianti, Tingkat mencapai 20,30%, tingkat
Skripsi UIN | Kesejahteraa | kesejahteraan pendidikan mencapai
Sumatera n Masyarakat | 21,04%, tingkat kesejahteraan
Utara Medan | Kota Medan | kesehatan mencapai 8,31%, tingkat
(2021) Berdasarkan | kesejahteraan ketenagakerjaan
Standart mencapai 21,34%,.
Kesejahteraa
n
Rizki Afri Analisis Produk Domestik Regional Bruto
Mulia Jurnal | Faktor-Faktor | (PDRB) berpengaruh positif dan
El-Riyasah, | Yang signifikan Terhadapk kesejahteraan
Volume 11, | Mempengaru | masyarakat di Kota Padang.Jumlah
No 1 Tahun | hi penduduk miskin tidak berpengaruh
2020 Kesejahteraa | dan signifikan terhadap kesejahteraan
n Masyarakat | masyarakat di Kota Padang.
Kota Padang
3. | Ulvia Faktor-Faktor | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Muallifa Yang teknologi, modal dan pengalaman kerja
Ami, Skripsi | Mempengaru | berpengaruh positif dan signifikan
UM hi ~ Tingkat | terhadap Nelayan di Kota Makassar.
Makassar Kesejahteraa
(2020) n Masyarakat
Nelayan Di
Kota
Makassar
4. | Indah Pengaruh Bahwasanya  terdapat  pengaruh
Maimunabh, Pertumbuhan | pertumbuhan  penduduk terhadap
Skripsi IAIN | Penduduk masyarakat muslim yang diperoleh R
Padangsidim | Terhadap squre 0,332 tingkat kesejahteraan
puan (2019) | Kesejahteraa | masyarakat Batang Ayumi Jae
n Masyarakat | Kecamatan Padangsidimpuan Utara.
Muslim  di
Batang
Ayumi  Jae
Kecamatana
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Padangsidim
puan Utara
Raveno Peningkatan | Prosespeningkatan kesejahteraan
Hikmah Kesejahteraa | masyarakat berbasis kearifan lokal di
g:ﬁ;g:\ur rée%12¥§rakat Pasar Kuna Lereng dapat dilihat dari
Skripsi UIN | Kearifan dua proses yaitu proses internal dan
Walisongo Lokal Di ekstern_al s_erta P_asar _Kuna Lereng
Semarang Pasar Kuna | Sebagai bagian dari kearifan lokal yang
(2019) Lereng Desa | dapat meningkatkan kesejahteraan
Petir masyarakat mulai dari tahap 11 hingga
Kecamatan | tahap 111 plus.
Kalibagor
Kabupaten
Banyumas
Ailin Analisis Hasil penelitian menunjukkan
Muliyawati, | Determinan | bahwa variabel Disparitas
Hadi Sasana, | Kesejahteraa | Pendapatan dan  TPT  (Tingkat
Jurnal n Masyarakat | Pengangguran Terbuka) tidak
Jendela di Kabupaten/ | berpengaruh secara signifikan
Inovasi Kota Provinsi | terhadap kesejahteraan masyarakat
Daerah, Daerah di  kabupaten/kota  Provinsi D.I.
Volume 5, | Istimewa Yogyakarta. Variabel
No 1 Tahun | Yogyakarta Pengeluaran Non makanan  dan
2022 Pertumbuhan Ekonomi  berpengaruh
signifikan  terhadap  kesejahteraan
masyarakat di kabupaten/kota Provinsi
D.l. Yogyakarta.
Gek Ayu | Determinan Hasil penelitian Gini Rasio
Nina, Surya | Kemiskinan | berpengaruh positif terhadap
Dewi, Jurnal | dan Tingkat | Kemiskinan dan pengeluaran  non
Ekonomi Kesejahteraa | makanan  berpengaruh negatif
Pembanguna | n Masyarakat | signifikan terhadap kemiskinan. Hasil
n, Volume 9, | di  Provinsi | pengujian variabel Gini Rasio
No 1 Tahun | Bali terhadap
2020 kesejahteraan masyarakat, gini rasio
tidak  berpengaruh, sedangkan
pengeluaran non makanan

berpengaruh positif dan kemiskinan
berpengaruh

negatif dan  signifikan
kesejahteraan masyarakat.

terhadap
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ulvia Muallifan yaitu pada jenis
penelitian yaitu sama- sama menggunakan panelitian kuantitatif dan
perbedannya pada lokasi penelitian dimana peneliti meneliti di Desa Aek
Najaji kecamatan Padangsidmpuan Batunadua sedangkan Ulvuia Muallifan
Di Kota Makassar.

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rizki Afri Mulia yaitu sama -
sama menggunakan kesejahteraan masyarakat sebagai varriabel dependen
(YY) dan perbedaannya pada lokasi penelitian dimana peneliti meneliti di Desa
Aek Najaji kecamatan Padangsidmpuan Batunadua sedangkan Rizki Afri
Mulia di Kota Padang.

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fanni Febrianti yaitu sama- sama
menggunakan penelitian kuantitatif dan perbedannya pada variabel
independenya dalam penelitian ini variable indepandennya yaitu, pendapatan
( X1) ,tempat tinggal ( X2), dan Jumlah tanggungan Keluarga ( X3) sedangkan
pada penelitian terdahulu variable independen kependudukan ( Xi ),
Kesehatan ( X2).

4. Persamaan penelitian ini dengan Indah Maimunah sama — sama menggunakan
variable dependen tingkat kesejahteraan masayarakat (Y) sedangkan
perbedaanya pada variabel independenya yang dimana dalam penelitian ini
mempunyai 3 variabel independen ( X ) dan pada penelitian Indah Maimunah

menggunakan 2 variabel independen (X).
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5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Raveno Hikma yaitu pada jenis
penelitian yaitu sama-sama menggunakan panelitian kuantitatif dan
perbedannya pada lokasi penelitian dimana peneliti meneliti di Desa Aek
Najaji kecamatan Padangsidmpuan Batunadua sedangkan Raveno di Pasar
Kuna Lereng Desa Petir.

6. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ailin Muliyawati, Hadi Sasana,
yaitu pada jenis penelitian sama- sama menggunakan penelitian kuantitatif
dan perbedaannya pada variabel independen yang dimana dalam penelitian
ini variabelnya pendapatan, tempat tinggal, dan jumlah tanggungan keluarga,
sedangkan dalam penelitian Ailin Muliyawati, Hadi Sasana variabel
independennya disparitas pendapatan, tingkat pengangguran terbuka
pengeluaran non-makanan perkapita, dan pertumbuhan ekonomi.

7. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Gek Ayu Nina, Surya Dewi yaitu
pada variabel dependen yang dimana variabel dependennya yaitu
Kesejahteraan masyarakat, dan perbedaannya pada variabel independen yang
dimana dalam penelitian ini variabel independennya yaitu pendapatan, tempat
tinggal, jumlah tanggungan keluarga, sedangkan dalam penelitian Gek Ayu
Nina, Surya Dewi variabel independennya adalah ketimpangan yang

diproksikan dengan gini rasio dan pengeluaran non makanan.
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C. Kerangka Pikir

Teori yang dihubungkan dengan berbagai faktor yang telah di
identifikasikan sebagai masalah yang paling penting dalam suatu penelitian yang
baik akan menjelaskan secara teoris pertautan antara variabel yang akan diteliti
merupakan kerangka pikir.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel independent yaitu,
Pendapatan, tempat tinggal dan jumlah tanggungan keluarga dan satu variabel
dependen yaitu kesejahteraan masyarakat. Secara teori menjelaskan bahwa
adanya pengaruh pendapatan (X1), tempat tinggal (X2) dan jumlah tanggungan
keluarga ( X3 ) terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat (Y) di Desa Aek Najaji
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Pendapatan (X1)

Tempat Tinggal Kesejahteraan Masyarakat
(X2) > (Y)
Jumlah
Tanggungan
Keluaroa ( Xx)
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk

pernyataan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ha1 = Pendapatan dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa
Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpua Batunadua.

Ha2 = Tempat tinggal dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat
Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpua Batunadua.

Haz = Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan
masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpua Batunadua.

Has= Pendapatan, tempat tinggal, jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi
faktor penentu kesejahteraan Masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan

Padangsidimpuan Batunadua.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu
Penelitian ini dilakukan di Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, Proses penelitian ini dilaksanakan peneliti mulai dari bulan Juli 2023
sampai Agustus 2023.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Sesuai dengan
namanya, kuantitatif dapat diartikan sebagai data yang diukur dalam skala
numerik (nilai numerik). Penelitian kuantitatif adalah survei yang memproses
data numerik, numerik (skor atau peringkat atau frekuensi), menganalisisnya
menggunakan statistik, dan menjawab pertanyaan atau hipotesis survei tertentu.
Memprediksi bahwa variabel yang tidak diselidiki diperlukan. Putuskan untuk
menggunakan pendekatan positif.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang
memiliki kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulammya.! Populasi merupakan
sekumpulan data yang mempunyai karasteristik yang sama dan menjadi objek

inferensi (analisis).?

1Sugiyono, metode penelitian administrasi (Bandung: Alfabeta, 2017), him.76.
2Sri Rizky Wahyuningrum, Statistika Pendidikan (Konsep Data dan Peluang) (Surabaya:
CV.Jakad Media Puplishing, 2020).
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Survei dilakukan dengan mengirim kuesioner. Survei mengumpulkan
data dengan memberikan responden serangkaian pernyataan untuk dijawab.
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh masyarakat desa Aek
Najaji kecamatan Padangsidimpuan Batunadua sebanyak 1.450 orang.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh
populasi, sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya
mewakili keseluruhan gejala yang diteliti atau diamati.® Berdasarkan jumlah
populasi yang telah di ketahui, maka dapat di gunakan rumus slovin untuk

menentukan sampel yang di gunakan.

_ N
1T T Ne?
Keterangan:

n :Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
E : Tingkat ketelitian

Jadi pengambilan sampel dapat di lihat pada perhitungan berikut:

1,450
1+1,450 (0 1)2

n=1.450
15,5
n= 93,548
Berdasarkan perhitungan jumlah minimal sampel yang diambil adalah

sebanyak 94 sampel. Dalam penelitian ini, peneliti memilih random

3Eko Sudarmanto, Pendekatan Kuantitatif , (Jakarta: Yayasan Kita Menilis, 2021), him. 141.
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sampling/probability sampling. Pengambilan sampel secara random
atau acak disebut random sampling, dan sampel yang diperoleh disebut
sampel random.*
D. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
data yang diperoleh dari sumber-sumber primer yakni, sumber asli yang memuat
informasi atau data yang bersangkutan.® Data primer dari penelitian ini yaitu
hasil wawancara dengan masyarakat desa Aek Najaji kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.
E. Instrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomen ini
disebut variabel penelitian.® Adapun instrument pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket (kuesioner)
Kuesioner atau angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti) tidak langsung bertanya-jawab dengan
responden.’ Dalam kuisioner memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap,

keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam

“Mila Sari, Tri Siswati, dan Arico Ayani Suparto, Metodologi Penelitian (Padang: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022). 119

SMuhammad Syakroni, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan. (Cirebon: PT. Ar Rad Pratama, 2023), him,26.

5Amri Wandana Tambunan, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 146.

"Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research Approach
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018)..
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organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem
yang sudah ada.® Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut
angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau
direspon oleh responden.

Tabel 111.1 Skor Penilaian Angket

Kategori Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 111.2 Kisi-Kisi Angket Penelitian

Variabel Indikator Nomor pernyataan
Kesejahteraan 1. Konsumsi atau 1,2
Masyarakat (Y) pengeluaran rumah

tangga

2. Keadaan tempat 34
tinggal.

3. Fasilitas Tempat 5,6
tinggal.

4. Kemudahan 7
mendapatkan
pelayanan
Kesehatan 8

5. Kemudahan
memasukkan anak

kejenjang
Pendidikan
Pendapatan 1. Penghasilan yang 1,2
Masyarakat diterima Jujur
(X1) 2. Pekerjaan. 3,4
3. Anggaran biaya 5,6
Pendidikan
4. Beban keluarga 7,8
Tempat Tinggal | 1. Jenis atap rumah. 1,2
(X2) 2. Dinding 3,4
3. Status 5
4. Jenis Lantai. 6

8Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2017).
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5. Luas lantai 7,8

Jumlah 1. Konsumsi. 1,2

tanggungan 2. Jumlah anak 3,4

keluarga (X3) | 3. Keseluruhan jumlah 5,6
tanggungan

2. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, melalui observasi
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut, diaman
semua mencakup peristiwa yang terjadi bukan hanya mengukur sikap
responden namun secara keseluruhan.®
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden
atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan
sehari-harinya.l® Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan seperti dokumen-dokumen atau catatan
yang berhubungan dengan masalah kesejahteraan masyarakat desa Aek Najaji
kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
F. Teknik Analisa Data
1. Uji Validitas
Alat ukur dikatakan efektif apabila dapat mengukur apa yang

dibutuhkan. Uji validasi digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu

9Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: Pascal
Books, 2021), him. 289.

1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Edisi Revisi)
(Jakarta: Bumi Aksara, 2021).
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kuesioner. Kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur dengan
kuesioner. Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen penelitian
digunakan dengan aplikasi SPSS 23. Kriteria pengujian uji validitas sebagai
berikut:
a. Jika r,.,, > rtabel, maka instrument penelitian di katakana valid.
b. Jika I, < rtabel maka instrument penelitian di katakana invalid.
2. Uji Reliabilitas

Konsep dalam reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran
yang digunakan bersifat tetap terpercaya serta terbebas dari alat pengukuran
(meansurement error). Sedangan uji realibilitas instrument untuk mengetahui
apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Adapun
kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka instrument di katakan reliabel.
b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka instrument di katakana tidak

reliabel.*?
G. Hasil Analisis Data
1. Uji Statistik deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang  nilai maximum,

minimum, mean dan standar deviasi dari data yang telah terkumpul.*3

11Budi Darma, Statitiska Penelitian Menggunakan SPSS, (Jakarta: Guepedia, 2021), him. 7.
12Bydi Darma, him.17.
13Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi, 2014).
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji model regresi, apakah variabel terikat,
variabel bebas, atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Metode yang
digunakan dalam uji normalitas adalah uji one sample Kolmogorov-smirnov.
Pengambilan keputusan dari uji normalitas dengan metode uji one sample
Kolmogorov-Smirnov, kriteria uji adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan < 0,1 maka Ho ditolak dan nilai residual tidak
berdistribusi normal
b. Jika nilai signifikan > 0,1 maka Ho diterima dan nilai residual berdistribusi
normal.*
3. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk menegetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada
taraf signifikansi 0,1. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear apabila signifikansi kurang dari 0,1.%°
H. Uji Asumsi Klasik
Uji ini pada dasarnya untuk melihat ada tidaknya signifikan antara variabel
dan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lainnya.

1“Dwi Priyanto, him.18.
5Agus Irianto, Statistik konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya, (Jakarta: Kencana
Praenada Media Groub, 2020), him. 387.
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1. Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan alat uji model regresi untuk
menemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel
independen. Uji ini dapat di lakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan
VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Kriteria yang di
gunakan adalah:
a. Jikanilai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah

multikolinearitas.
b. Jika nilai tolerance > 0,10, maka dikatakana tidak terdapat masalah
multikolinearitas.®
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians. Uji ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lai. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
di sebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan pada uji heteroskedsatisistas
yakni:
a. Jika nilai signifikan > a = 0.1, kesimpulanya adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas

%Echo Perdana K, Olah Data Skripsi Dengan SPSS22, (Bangka Belitung: Lab Kom
Manajemen Feubb, 2016), him. 47.
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b. Jika nilai signifikan < a = 0,1, kesimpulannya adalah terjadi
heteroskedastisitas. *’
I. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode regresi linear berganda adalah alat statistik yang dipergunakan
untuk mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa variabel terhadap satu
buah variable. Tujuannya untuk mengestimasi serta memprediksi rata-rata
populasi atau nilai rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen atau
varibel Y berdasarkan nilai variabel independen atau variabel X yang di
ketahui.!® Hasil analisis regresi berupa koefisien pada masing-masing variabel
independen. Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:
Y =a+by. X1+ b, Xo+ b3 Xz +e
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Konstanta
e = kesalahan pengganggu
b,b,b; = Koefisien regresi linear berganda'®
X1 = Pendapatan
Xz = Tempat tinggal

X3 = Jumlah tanggungan keluarga

Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Depuplish, 2019), him.122.

18K urnia Sadi, dkk, Tutorial PHP Machine Learning Menggunakan Regresi Linear Berganda
Pada Aplikasi Bank Sampah Istimewa Versi 2,0 Berbasis Web, (Bandung: Kreatif Industri
Nusantara, 2020), him. 49.

¥Kurnia Sadi, dkk, him. 50.
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Berdasarkan rumus di atas, maka persamaan regresi linear berganda untuk

penelitian ini adalah:

KM =a+DbiP + b2TT + b3JTK+e
Keterangan:
KM = Kesejahteraan Masyarakat
a = konstanta
b; b, b; = koefisien regresi
P = Pendapatan
TT = Tempat Tinggal
JTK = Jumlah Tanggungan Keluarga
e = Kesalahan pengganggu
J. Koefisien Determinasi (R?)

Koefien deterrminasi (R? ) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kecocokan atapun ketepatan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili
kelompok data. Koefisien determinasi mendeskripsikan bagian dari variasi total
yang dapat diterangkan oleh model. Pengambilan keputusan koefisien
determinasi yaitu: apabila semakin besar R? (mendekati 1), maka ketepatannya
dikatakan semakin baik. Apabila nilai 0 < R? < dapat diartikan sebagai berikut:
a. R? =0, berarti tidak ada hubungaan ada antara X dan Y

b. R? =1, berarti ada hubugan antara X dan Y.?°

20Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 184.
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K. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah beberapa variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap suatu variabel. Uji-t juga
menunjukkan bagaimana pengaruh variabel penjelas mempengaruhi
penjelasan variabilitas dependen individu. Kriteria tes adalah sebagai berikut.
a. Jika thitung > ttabel maka Ha di terima.

b. Jika thitung < trabel maka Ha di tolak.?
2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian signifikan persamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X1, X2 dan X3)
secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Ketentuan dalam uji F
adalah.

a. Jika Fnitung < Frapet maka Ha di tolak.

b. Jiksa Fhitung > Frabel maka Ha di terima.??

Z1Suhadi dan Siti Madrika Zein, Path Analysis Faktor Dominan Penentu Rasa Percaya Diri,
(Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), him. 81.
22Suhadi dan Siti Madrika Zein, him. 81.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Aek Najaji

Keadaan geografis Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua. Padangsidimpuan batunadua adalah sebuah kecamatan di kota
padangsidimpuan, Sumatera Utara, Indonesia di kecamatan ini terdapat terminal
bus dan kawasannya terdiri dari bukit-bukit. Proyek perlintasan lingkar luar
dibangun di kawasan ini untuk mencegah kemacetan di dalam kota. Batunadua
adalah kawasan perluasan kota padangsidimpuan mata pencarian rata-rata
penduduknya bertani, berternak dan juga wiraswasta.

Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua adalah salah
satu desa di kota Padangsidimpuan kecamatan Padangsidimpuan Batunadua kota
padangsidimpuan Provinsi Sumatera utara seluruh masyarakat desa Aek Najaji
kecamatan Padangsidimpuan Batunadua sebanyak 1.450 orang desa aek Najaji
kecamatan Padangsidimpuan.

Desa yang terdapat di padangsidimpuan Batunadua meliputi Aek Banyur,
Aek Najaji, Aek Tuhil, Baruas, Bargottopong, Batang Bahal, Gunung
Hasahatan, Pudun Jae, Pudun Julu, Purwodadi, Siloting, Simirik, Ujunggurap
dengan kelurahan Batunadua Jae dan Batunadua Julu.!

B. Deskripsi Data Penelitian
Adapun frekuensi data penelitian ini untuk variabel pendapatan dapat

dilihat dalam tabel 1V.1 berikut:

Thttps://padangsidimpuankota.bps.go.id/statictable/2015/05/01/3/letak-dan-geografis.html
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Tabel 1V.1 Frekuensi Pernyataan Pendapatan

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
SS S | KS| TS | STS
1 | Seluruh pendapatan yang
saya peroleh dapat
mencukupi kebutuhan 11 | 61 | 15 3 4 94
pokok sehari-hari
keluarga

Persentase Pernyataan 1 | 12% | 65% | 16% | 3% 4% 100%

Pendapatan yang saya
terima dapat
meningkatkan
kesejahteraan keluarga

24 | 53 | 11 6 0 94

Persentase Pernyataan 2 | 26% | 56% | 12% | 6% 0% 100%

Saya dapat menyisihkan
pendapatan saya untuk
tabungan pendidikan
anak

32 | 51 | 11 0 0 94

Persentase Pernyataan 3 | 34% | 54% | 12% | 0% 0% 100%

Saya dapat menyisihkan
pendapatan saya untuk 27 | 53 9 2 3 94
untuk di tabung

Persentase Pernyataan 4 | 29% | 56% | 10% | 2% 3% 100%

Perlu bekerja sampingan
untuk menambah 11 | 61 | 15 3 4 94
pendapatan

Persentase Pernyataan 5 | 12% | 65% | 16% | 3% 4% 100%

Pendapatan tambahan
untuk meningkatkan 24 | 53 | 11 6 0 94
kesejahteraan keluarga

Persentase Pernyataan 6 | 26% | 56% | 12% | 6% 0% 100%

Adanya pendapatan
tambahan yang 32 | 51 | 11 0 0 94
didapatkan oleh keluarga

Persentase Pernyataan 7 | 34% | 54% | 12% | 0% 0% 100%

Sebagian pendapatan
dapat disumbangkan 21 138 | 9 | 2 3 94

Persentase Pernyataan 8 | 29% | 56% | 10% | 2% 3% 100%

Tabel IV.1 di atas mencerminkan hasil survei atau penelitian yang

mengevaluasi pandangan responden terhadap berbagai aspek pendapatan dan

pengelolaan keuangan. Mayoritas responden, sebanyak 65%, menyatakan setuju
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bahwa pendapatan mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari
keluarga. Namun, sejumlah kecil responden (7%) menyatakan kurang setuju
atau tidak setuju. Sebagian besar responden (82%) merasa bahwa pendapatan
mereka dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju, menunjukkan optimisme umum terkait dampak
positif pendapatan. Mayoritas responden (85%) setuju bahwa sebagian
pendapatan mereka dapat disumbangkan. Ini mencerminkan kesadaran akan
tanggung jawab sosial dan keinginan untuk berkontribusi pada kegiatan amal
atau kegiatan masyarakat.

Begitu juga dengan frekuensi pernyataan variabel tempat tinggal (X2)
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1V.2 Frekuensi Pernyataan Tempat Tinggal

No Pernyataan Alternatif Jawaban Tota
SS S KS | TS | STS |
1 | Sayamemilikirumahdengan | 19 | 53 12 4 3 94
atap sen/asbes
Persentase Pernyataan 1 20% | 56 | 16% | 4% | 3% | 100
% %
2 | Rata-rata dinding rumah di | 27 | 65 2 0 0
Desa aek Najaji adalah papan 94
dan batu bata.
Persentase Pernyataan 2 29% | 69 | 2% | 0% | 0% | 100
% %
3 | Saya tinggal di rumah| 19 | 53 15 4 3
94
kontrakan.
Persentase Pernyataan 3 20% | 56 | 16% | 4% | 3% | 100
% %
4 | Saya  memiliki rumah | 36 | 53 5 0 0 94
sendiri.
Persentase Pernyataan 4 38% | 56 | 5% | 0% | 0% | 100
% %
5 | Saya memiliki rumahdengan | 19 | 53 15 4 3 94
lantai semen.
Persentase Pernyataan 5 20% | 56 | 16% | 4% | 3% | 100
% %
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6 | Saya memilikirumahdengan | 27 | 65 2 0 0 94
lantai kayu.
Persentase Pernyataan 6 29% | 69 | 2% | 0% | 0% | 100
% %
7 | Rata-rata luas lantai | 19 | 53 15 4 3
mencukupi seluruh anggota 94
keluarga.
Persentase Pernyataan 7 20% | 56 | 16% | 4% | 3% | 100
% %
8 | Rumah saya memiliki kamar | 36 | 53 5 0 0
. 94
mandi di dalam rumah.
Persentase Pernyataan 8 38% | 56 | 5% | 0% | 0% | 100
% %

Tabel V.2 di atas mencerminkan hasil survei atau penelitian yang
mengevaluasi pandangan responden terhadap berbagai aspek pendapatan dan
pengelolaan keuangan. Mayoritas responden, sebanyak 65%, menyatakan setuju
bahwa pendapatan mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari
keluarga. Namun, sejumlah kecil responden (7%) menyatakan kurang setuju
atau tidak setuju. Mayoritas responden, sebanyak 65%, menyatakan setuju
bahwa pendapatan mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari
keluarga. Namun, sejumlah kecil responden (7%) menyatakan kurang setuju
atau tidak setuju. Sebanyak 85% responden merasa bahwa keluarga mereka
memiliki pendapatan tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sumber pendapatan lain selain pendapatan utama. Mayoritas
responden (85%) setuju bahwa sebagian pendapatan mereka dapat
disumbangkan. Ini mencerminkan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan
keinginan untuk berkontribusi pada kegiatan amal atau kegiatan masyarakat.

Secara keseluruhan, survei ini mencerminkan beragam pandangan dan praktik
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keuangan responden, dengan mayoritas menunjukkan kesadaran akan

pentingnya merencanakan dan mengelola keuangan keluarga.

(X3) dapat dilihat dalam tabel 1.3 berikut:

Begitu juga dengan frekuensi pernyataan variabel tanggungan keluarga

Tabel 1V.3 Frekuensi Pernyataan Tanggungan Keluarga

No Pernyataan Alternatif Jawaban Tota
SS| S | KS | TS |STS I
1 | Banyaknyaanggota keluargadapat | 28 | 64 | 1 1 0 94
mempengaruhi tingkat pendapatan
Persentase Pernyataan 1 30 68| 1 1 0 100
%
2 | Banyaknyaanggota keluargadapat | 38 | 54 | O 2 0 94
mempengaruhi tingkat konsumsi
Persentase Pernyataan 2 40 | 57| O 2 0 100
%
3 | Banyaknyaanggota keluargadapat | 11 | 49 | 31 | 3 0
menghabiskan pendapatan 94
keluarga
Persentase Pernyataan 3 12 {52 ] 33 | 3 0 100
%
4 | Adanya tanggungan selain | 26 | 66 | 2 0 0
keluarga inti dapat mempengaruhi 94
tingkat konsumsi keluarga
Persentase Pernyataan 4 28 | 70 | 2 0 0 100
%
5 | Perlu adanya anggota keluarga | 12 | 62 | 14 | 2 4
yang bekerja Selain kepala rumah 94
tangga
Persentase Pernyataan 5 13 166 | 15 | 2 4 100
%
6 | Adanya anggota keluarga yang | 28 | 64 | 1 1 0
) . 94
bekerja selain kepala rumah tangga
Persentase Pernyataan 6 30 1 68| 1 1 0 100
%
7 | Anggota keluarga yang bekerja | 13 | 55 | 17 | 5 4
mempengaruhi tingkat pendapatan 94
keluarga
Persentase Pernyataan 7 14 |59 | 18 | 5 4 100
%
8 | Perlunya mengikuti program KB | 22 | 52 | 14 | 3 3 94
setelah memiliki 2-3 anak
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Persentase Pernyataan 8 23 |55 | 15 | 3 3 100
%

Tabel 1V.3 di atas memberikan hasil survei atau penelitian terkait persepsi
responden mengenai hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan tingkat
pendapatan, konsumsi, pengeluaran, dan dampak pekerjaan anggota keluarga
terhadap aspek-aspek tersebut. anyaknya anggota keluarga dapat mempengaruhi
tingkat pendapatan. “Mayoritas responden, sebanyak 68%, sangat setuju bahwa
banyaknya anggota keluarga dapat mempengaruhi tingkat pendapatan”.
Banyaknya anggota keluarga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi. “Sebagian
besar responden, yaitu 57%, setuju bahwa jumlah anggota keluarga dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi”. Mayoritas responden (55%) setuju bahwa
diperlukan untuk mengikuti program KB setelah memiliki 2-3 anak. Secara
keseluruhan, survei ini mencerminkan pandangan yang beragam terkait
hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan aspek-aspek keuangan dan
kebijakan keluarga. Data ini dapat memberikan wawasan untuk perencanaan
kebijakan sosial dan program pembangunan masyarakat.

Begitu juga dengan frekuensi pernyataan variabel kesejahteraan
masyarakat (Y) dapat dilihat dalam tabel 1V.4 berikut:

Tabel 1V.4 Frekuensi Pernyataan Kesejahteraan Masyarakat

Alternatif Jawaban Total
No Pernyataan SS | S | KS| TS | ST
S

1 | Keluarga dapat makan minimal | 33 | 47 | 14 0 0

2 kali dalam sehari 4

Persentase Pernyataan 1 35 | 50 | 15 0 0 | 100%
2 | Kondisi rumah memiliki atap, | 27 | 65 2 0 0

dinding dan lantai yang tidak 94

perlu diperbaiki

Persentase Pernyataan 2 29 | 69 2 0 0 | 100%
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3 | Jika ada anggota keluargayang | 19 | 53 | 15 4 3

sakit, akan dibawa ke rumah 94

sakit/puskesmas

Persentase Pernyataan 3 20 | 56 | 16 4 3 | 100%
4 | Seluruh  anggota  keluarga | 27 | 65 2 0 0 94

dalam keadaan sehat

Persentase Pernyataan 4 29 | 69 2 0 0 | 100%
5 | Keluarga mengkonsumsi telur | 33 | 47 | 14 0 0

& ikan minimal satu kali dalam 94

seminggu

Persentase Pernyataan 5 35 | 50 | 15 0 0 | 100%
6 | Dapat beribadah dengan aman | 27 | 65 2 0 0 94

dan nyaman

Persentase Pernyataan 6 29 | 69 2 0 0 | 100%
7 | Mendapatkan informasi dari| 19 | 53 | 15 4 3

berbagai sumber (TV, koran, 94

internet dll)

Persentase Pernyataan 7 20 | 56 | 16 4 3 | 100%
8 | Memberi sumbangan material | 27 | 65 | 2 0 0 94

secara teratur

Persentase Pernyataan 8 29 | 69 2 0 0 | 100%

Tabel 1V.4 di atas mencerminkan hasil survei atau penelitian yang
mengevaluasi beberapa aspek kesejahteraan dan perilaku sosial di suatu
keluarga. Sebagian besar responden (50%) setuju bahwa keluarga dapat makan
minimal 2 kali dalam sehari, dan 35% sangat setuju. Mayoritas responden (69%)
sangat setuju bahwa kondisi rumah mereka baik, tidak memerlukan perbaikan.
Mayoritas responden (56%) setuju bahwa mereka mendapatkan informasi dari
berbagai sumber, seperti TV, koran, dan internet. Sebagian besar responden
(69%) sangat setuju bahwa mereka memberi sumbangan material secara teratur.
Secara keseluruhan, data pada tabel mencerminkan persepsi positif dari
responden terkait kondisi kehidupan keluarga mereka, termasuk aspek

kesehatan, kondisi rumah, keberagaman konsumsi, keamanan beribadah, dan
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kebiasaan memberi sumbangan. Hal ini dapat memberikan gambaran tentang

tingkat kesejahteraan dan praktik sosial dalam masyarakat.

C. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu instrumen

diukur dengan baik. Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu item, maka

akan dilakukan uji signifikan koefisien korelasi. Uji validitas dilakukan

dengan membandingkan nilai rhitung dan nilai rwabel. Dimana rtavel dicari pada

Instrumen valid jika rhiung > Taber UNtuk df=n-2=94-2=92 dengan taraf

signifikan 10% sehingga diperoleh rtane Sebesar 0,1707 Jika rhitung>rtabel maka

pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut ini uji validitas item pernyataan

variabel Kesejahteraan Masyarakat:

a. Hasil Uji Validitas kesejahteraan masyarakat

Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel kesejahteraan

masyarakat dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.5 Hasil Uji Validitas Item
Pernyataan Kesejahteraan Masyarakat

Pernyataan | Trhitung I'tabel Keterang
an
1 0,608 Valid
2 0,779 | Instrumen valid jika rhitung > Valid
3 0.729 | e untuk df=n-2=94-2=92 Valid
4 0,779 dengan taraf signifikan 10% Val!d
5 0,608 : : Valid
5 0.779 sehingga diperoleh ranel Sebesar Valid
7 0,779 01707 Valid
8 0,729 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah
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Berdasarkan tabel 1V.5 hasil uji validitas kesejahteraan masyarakat
dapat disimpulkan bahwa 6 item pernyataan adalah valid. Berdasarkan
Fhitung > rtabel dimana rtabel adalah 0,1707sedangkan rnitung dapat dilihat dari
hasil corrected item-total correlation dan nilai rpositif.

. Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan

Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel pendapatan dapat

di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.6 Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Pendapatan

Pernyataan Mhitung Itabel Keterangan
1 0,656 Instrumen valid Valid
2 0,755 Jlka Ihitung > Ttabel Valid
3 0,767 untuk df=n-2=94- Valid
4 0,700 | 2=92 dengan taraf Valid
5 0,656 signifikan 10% Valid
6 0,755 sehingga Valid
7 0,767 diperoleh rapel Valid
8 0,700 sebesar 0,1707 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.6 hasil uji validitas pendapatan dapat
disimpulkan bahwa 6 item pernyataan adalah valid. Berdasarkan rnitung >
rtabel dimana reabel adalah 0,1707 sedangkan rnitung dapat dilihat dari hasil
corrected item-total correlation dan nilai rpositif.

. Hasil Uji Validitas Variabel Tempat Tinggal

Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel tempat tinggal

dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 1.7 Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Tempat Tinggal

Pernyataan Mitung I'tabel Keterangan
1 0,936 Instrumen valid Valid
2 0,512 Jika rhitung > Ttabel Valid
3 0,936 untuk df=n-2=94- Valid
4 0,437 2=92 dengan taraf Valid
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5 0,936 signifikan 10% Valid
6 0,512 sehingga diperoleh Valid
7 0,936 lapel S€besar 0,1707 Valid
8 0,437 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.7 hasil uji validitas tempat tinggal dapat
disimpulkan bahwa 6 item pernyataan adalah valid. Berdasarkan rnitung >
rtabel dimana reabel adalah 0,1707 sedangkan rniung dapat dilihat dari hasil
corrected item-total correlation dan nilai rpositif.

d. Hasil Uji Validitas Variabel Tanggungan Keluarga
Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel tanggungan

keluarga dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1VV.8 Hasil Uji Validitas Item Pernyataan
Tanggungan Keluarga

Pernyataan Mitung I'tabel Keterangan
1 0,657 Instrumen valid jika Valid
2 0,360 Fhitung > Ftabel UNtUK df=n- Valid
3 0,535 2=94-2=92 dengan taraf Valid
4 0,618 signifikan 10% sehingga Valid
5 0,736 diperoleh rper Sebesar Valid
6 0,657 0,1707 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil uji validitas tanggungan keluarga dapat
disimpulkan bahwa 6 item pernyataan adalah valid. Berdasarkan rnitung >
rtabel dimana reabel adalah 0,2306 sedangkan rhitung dapat dilihat dari hasil
corrected item-total correlation dan nilai rpositif.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha >

0,60 hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1V.9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | N of Items | Keterangan
Pendapatan 0,860 8 Reliabel
Tempat Tinggal 0,881 8 Reliabel
Jumlah Tanggungan 0,779 8 Reliabel
Keluarga
Kesejahteraan 0,845 8 Reliabel
Masyarakat

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.9 hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
Cronbach’s Alpha untuk variabel Pendapatan (X1) adalah 0,860> 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel pendapatan adalah
reliabel. Selanjutnya, Crobach’s Alpha untuk variabel tempat tinggal (X2)
adalah 0,881> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel
tempat tinggal adalah reliabel. Cronbach’s Alpha untuk Jumlah
tanggungan keluarga (Xs) adalah 0,779 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada variabel tanggungan keluarga adalah reliabel. Cronbach’s
Alpha untuk kesejahteraan masyarakat (Y) adalah 0,845> 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada variabel kesejahteraan masyarakat adalah
reliabel.

D. Hasil Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan proses pengolahan data untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang di teliti.
Statistik deskriptif juga dilakukan untuk mencari kuatnya hubungan antara

variabel Hasil uji Statistik deskriptif sebagai berikut:
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Tabel 1VV.10 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean | Deviation
Pendapatan 94 22 401 32.11 4,538
Tempat Tinggal 94 20 40| 32.64 4.372
Jumlah Tanggungan | o, 23 40| 32.33 3.557
Keluarga
Kesejahteraan 94 24 40| 33.19 3.667
Masyarakat
Valid N (listwise) 94

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.10 dapat di lihat bahwa variabel pendapatan
dengan jumlah data (N) sebanyak 94 mempunyai nilai mean 32,11 dengan
nilai minimum 22 dan nilai maximum 40 serta standar deviasinya sebesar
4,538. Variabel tempat tinggal dengan jumlah data (N) sebanyak 94
mempunyai nilai mean 32,64 dengan nilai minimum 20 dan nilai maximum
40 serta standar deviasinya sebesar 4,327.

Variabel jJumlah tanggungan keluarga dengan jumlah data (N) sebanyak
94 mempunyai nilai mean 32,33 dengan nilai minimum 23 dan nilai
maximum 40 serta standar deviasinya sebesar 3,557. Variabel Kesejahteraan
Masyarakat dengan jumlah data (N) sebanyak 94 mempunyai nilai mean
33,19 dengan nilai minimum 24 dan nilai maximum 40 serta standar
deviasinya sebesar 3,667.

2. Hasil Uji Normalitas
Pengujian normalitas dengan menggunakan uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov Test. Data distribusi normal jika nilai signifikansinya
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> 0,1 jika sebaliknya < 0,1 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil Uji
Normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 94
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 1.67399941
Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .081
Negative -.065
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .151°¢

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.11 hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusikan normal. Hal ini di ketahui bahwa nilai
signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,151 data berdistribusi normal
jika nilai signifikansinya > 0,1.

3. Hasil Uji Linearitas
Pengujian linieritas dengan menggunakan Test For Linierty dengan
rumus Anova taraf signifikan 0,1. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linier bila nilai signifikansi kurang dari 0,1. Hasil Perhitungan
data dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
a. Hasil uji linearitas Pendapatan dengan Kesejahteraan Masyarakat.
Hasil pengolahan data pada uji linearitas pendapatan dengan

kesejahteraan masyarakat dapat di lihat pada tabel berikut:



Tabel 1VV.12 Hasil Uji Linearitas Pendapatan dengan
Kesejahteraan Masyarakat
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kesejahteraan Between (Combined) 595.908 66.212 | 8.496(.000
Masyarakat ~ Groups  |jinearity 556.259 | 1| 556.259 | 71.376 | .000
Pendapatan Deviation
from Linearity 39.649 4.956 .636|.745
Within Groups 654.646 | 84 7.793
Total 1250.553 | 93

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.12 nilai Sig. Sebesar 0,000. Jadi dapat

disimpulkan nilai Sig < 0,1 (0,000 < 0,1) menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel pendapatan dengan kesejahteraan masyarakat adalah linier.

b. Hasil uji linearitas Tempat Tinggal dengan Kesejahteraan Masyarakat.

Hasil pengolahan data pada uji linearitas tempat tinggal dengan

kesejahteraan masyarakat dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.13 Hasil Uji Linearitas Tempat Tinggal dengan

Kesejahteraan Masyarakat

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kesejahteraan Between (Combined) 927.033| 9| 103.004| 26.744].000
Masyarakat * Groups  Linearity 882.478| 1| 882.478|229.130(.000
Tempat Deviation
Tinggal from Linearity 44555| 8 5.569 1.446|.190
Within Groups 323.520 | 84 3.851
Total 1250.553 | 93

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.13 nilai Sig. Sebesar 0,000. Jadi dapat

disimpulkan nilai Sig < 0,1 (0,000 < 0,1) menunjukkan bahwa hubungan
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antara variabel tempat tinggal dengan kesejahteraan masyarakat adalah

linier.

c. Hasil uji linearitas Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Kesejahteraan

Masyarakat.

Hasil pengolahan data pada uji linearitas tanggungan keluarga

dengan kesejahteraan masyarakat dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.14 Hasil Uji Linearitas Jumlah Tanggungan Keluarga
dengan Kesejahteraan Masyarakat

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kesejahteraan Between (Combined)| 892.963|16| 55.810| 12.018|.000
Masyarakat ~ Groups Linearity 801.312| 1]801.312|172.547].000
* Jumlah Deviation
Tanggungan from 91.651|15| 6.110| 1.316|.214
Keluarga Linearity
Within Groups 357.590 [77| 4.644
Total 1250.553 | 93

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel V.14 nilai Sig. Sebesar 0,000. Jadi dapat

disimpulkan nilai Sig < 0,1 (0,000 < 0,1) menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel jumlah tanggungan keluarga dengan kesejahteraan

masyarakat adalah linier.



4. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 1VV.15 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
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Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) | 4.487| 1.667 2.692 | .008
Pendapata
n .209 .048 .258 4.369 ] .000 .664 | 1.507
Tempat
. 418 .070 .498 5.979| .000 334 | 2.994
Tinggal
Jumlah
Tanggung
an .259 .088 .251 2.954 | .004 .320| 3.128
Keluarga

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.15 nilai Tolerance dari variabel Pendapatan

adalah 0,664 > 0,1. Variabel tempat tinggal adalah 0,334 > 0,1 variabel

jumlah tanggungan keluarga adalah 0,320 > 0,1. Jadi dapat disimpulkan

nilai Tolerance dari ketiga variabel lebih besar dari 0,1 (nilai Tolerance >

0,1) sehingga bebas dari multikolinieritas.

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel pendapatan adalah

1,507 < 10, variabel tempat tinggal adalah 2,994 < 10, variabel jumlah

tanggungan keluarga adalah 3,128 < 10,. Jadi dapat disimpulkan bahwa

nilai VIF dari tiga variabel lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10) sehingga

bebas dari multikolinieritas.



b. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Hasil uji heteroskedastisitas dapat di lihat dari tabel 1V.16 di bawah

ini:
Tabel 1V.16 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -.754 .957 -787| .433
Pendapatan 021 .027 .095| .758] .450
Tempat Tinggal .029 .040 129| .729| .468
Jumlah .015 .050 .053| .290| .772
Tanggungan
Keluarga

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.16 nilai signifikansi dari tiga variabel

independen yaitu Pendapatan 0,433 > 0,1, nilai signifikansi Tempat

Tinggal 0,450 > 0,1, nilai signifikansi jumlah tanggungan keluarga 0,772

> 0,1, nilai signifikansi. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.

5. Hasil Uji Analisis Regresi linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

atau hubungan secara linier antara dua variable atau lebih variabel independen

dan variabel dependen Adapun rumus yang digunakan dalam analisis regresi

ganda penelitian ini adalah :

KM =a+biP + b2TT + baJTK+ e
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Tabel 1VV.17 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.487 1.667 2.692 .008
Pendapatan .209 .048 .258 | 4.369 .000
Tempat Tinggal 418 .070 498 | 5.979 .000
Jumlah Tanggungan
Keluarga .259 .088 251 | 2.954 .004

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel I1V.17 maka persamaan analisis regresi linier

berganda dalam penelitian ini adalah:

KM =4,487+0,209P + 0,418 TT + 0,259 JTK + e

Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa:

a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 4,487 menunjukkan bahwa apabila

Pendapatan, Tempat Tinggal dan Jumlah Tanggungan Keluarga 0, maka

Kesejahteraan Masyarakat sebesar 4,487 satuan.

b. Nilai koefisien variabel Pendapatan bernilai positif sebesar 0,209 Artinya

apabila variabel Pendapatan diasumsikan naik 1 satuan, maka
Kesejahteraan Masyarakat akan naik sebesar 0,209 satuan dengan
anggapan variabel independen lainnya nilainya tetap. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara pendapatan dengan
kesejahteraan masyarakat.

. Nilai koefisien variabel Tempat Tinggal bernilai positif sebesar 0,418
Artinya apabila variabel Tempat Tinggal diasumsikan naik 1 satuan, maka

Kesejahteraan Masyarakat akan naik sebesar 0,418 satuan dengan
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anggapan variabel independen lainnya nilainya tetap. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara tempat tinggal dengan
kesejahteraan masyarakat.

d. Nilai koefisien variabel Jumlah Tanggungan Keluarga bernilai positif
sebesar 0,259 Artinya apabila variabel Jumlah Tanggungan Keluarga
diasumsikan naik 1 satuan, maka Kesejahteraan Masyarakat akan naik
sebesar 0,259 satuan dengan anggapan variabel independen lainnya
nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang
positif antara jumlah tanggungan keluarga dengan kesejahteraan
masyarakat.

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi atau yang sering disebut juga uji R square (R?)
digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana ketetapan atau kecocokan
garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi.
Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari varians total yang dapat
diterangkan oleh model. Untuk lebih jelasnya hasil uji R? tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1V.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .8902 .792 .785 1.702
Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1VV.18 nilai R Square sebesar 0,792 menunjukkan

bahwa 79,2% variabel Pendapatan, Tempat Tinggal dan Jumlah Tanggungan
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Keluarga menjelaskan Kesejahteraan Masyarakat sedangkan 20,8 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

7. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Analisis statistik secara parsial digunakan untuk melihat signifikansi
dari masing-masing variabel bebas secara individual dalam menjelaskan
variabel terikat pada model Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) dapat di
lihat di bawah ini:

Tabel 1V.19 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.487| 1.667 2.692 .008
Pendapatan .209 .048 .258 | 4.369 .000
Tempat Tinggal 418 .070 498 5.979 .000
Jumlah
Tanggungan .259 .088 251 | 2.954 .004
Keluarga

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah
Berdasarkan tabel 1V.19 hasil uji parsial dapat di ketahui bahwa
thitng UNtuk variabel Pendapatan adalah 4,369 dan untuk ttabel diperoleh
rumus (df) = n-k-1, jadi df=94-3-1=90 Maka diperoleh ttabel Sebesar 1,661,
ini belarti thitung >ttavel (4,369 >1,661) maka Hai diterima. Artinya
pendapatan dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa

Aek Najaji
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Hasil uji t pada variabel tempat tinggal adalah 5,979 dan ttanel Sebesar
1,661 ini belarti thitung > ttabel (5,979 > 1,661) maka Ha1 diterima. Artinya
tempat tinggal dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat
Desa Aek Najaji

Hasil uji t pada variabel jumlah tanggungan keluarga adalah 2,954
dan tavel Sebesar 1,661 ini belarti thitung > trabel (2,954 > 1,661) maka Has di
terima. Artinya jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu
kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji

. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik merupakan uji yang dilakukan untuk melihat apakah
semua Vvariabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel
terikat. Pengujia dilakukan dengan membandingkan nilai Fniwng dengan
nilai Fraber. Hasil Uji Simultan (Uji F) dapat di lihat di bawah ini.

Tabel 1V.20 Hasil Uji Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 989.942 3 329.981| 113.956 .000b
Residual 260.611 90 2.896
Total 1250.553 93

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.20 hasil uji signifikansi simultan di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai Fnitung sSebesar 113,956 dan nilai Ftabel diperoleh dari
df = n-k-1 sehingga df = 94-3-1 = 90 sehingga diperoleh Ftabei=2,15
sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (113,956 > 2,15) maka

Has diterima artinya ada pengaruh secara simultan pendapatan, tempat
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tinggal dan jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu
kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Determinan Kesejahteraan Masyarakat Desa Aek
Najaji Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
1. Pendapatan Dapat Menjadi Faktor Penentu Kesejahteraan Masyarakat Desa
Aek Najaji
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah dilakukan maka variabel
diperoleh tanel Sebesar 1,661, ini belarti thitung >ttavel (4,369 >1,661) maka Ha1
diterima. Artinya pendapatan dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan
masyarakat Desa Aek Najaji
Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan peningkatan
pendapatan akan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dengan sasaran
utamanya adalah masyarakat miskin atau pberpenghasilan rendah dan ini juga
sebagai gerakan ekonomi kerakyatan. 2 penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat Kota Medan berdasarkan standart kesejahteraan®
Kesimpulannya bahwa di Desa Aek Najaji salah satu faktor
kesejahteraan masyarakat adalah jumlah pendapatan yang di peroleh

masyarakat dimana sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan

2 Abdul Waris,Dkk, Membentuk Lembaga Keuangan Mikro Yang Akomodatif (2019: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), him.5.

3 Fanni Febrianti, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Kota Medan Berdasarkan
Standart Kesejahteraan” (Medan Universitas Sumatra Utara, 2021).
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pendapatan dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek
Najaji

2. Tempat Tinggal Dapat Menjadi Faktor Penentu Kesejahteraan Masyarakat
Desa Aek Najaji

Hasil uji t pada variabel tempat tinggal adalah 5,979 dan ttael Sebesar
1,661 ini belarti thitung > travel (5,979 > 1,661) maka Ha1 diterima. Artinya
tempat tinggal dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa
Aek Najaji.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan suasana tempat
tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga, keadaan tempat tinggal
yang di atur sesuai dengan selera penghuninya akan menimbulkan suasana
yang tenang.* Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan
Terhadap kesejahteraan masyarakat di Kota Padang®

Kesimpulannya bahwa di Desa Aek Najaji salah satu faktor
kesejahteraan masyarakat adalah tempat tinggal dan bagaimana lokasi
ataupun keadaan tempat tinggalnya sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan tempat tinggal dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan
masyarakat Desa Aek Najaji

3. Jumlah Tanggungan Keluarga Dapat Menjadi Faktor Penentu Kesejahteraan

Masyarakat Desa Aek Najaji

4 Zubaeidi, Pengembangan Masyarakat,( Jakarta: Kencana, 2016), HIm 38.
5 Rizki Afri Mulia,"Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat
Kota Padang”, Jurnal El-Riyasah, Vol. 11,No 1 2020 }
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Hasil uji t pada variabel jumlah tanggungan keluarga adalah 2,954 dan
trabel Sebesar 1,661 ini belarti thitung > ttabel (2,954 > 1,661) maka Haz di terima.
Artinya jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu
kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji

Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa keberadaan
jumlah keluarga menjadi tanggungan dalam memenuhi kebutuhan hiduf akan
memengaruhi secara langsung kesejahteraan masyarakat.® Penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk
dan jumlah tanggungan keluarga tingkat kesejahteraan masyarakat Batang
Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara.’

Kesimpulannya bahwa di Desa Aek Najaji salah satu faktor
kesejahteraan masyarakat adalah berapa jumlah tanggungan keluarga sesuai
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga
dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji.

4. Pendapatan, Tempat Tinggal Dan Jumlah Tanggungan Keluarga Secara
Simultan Dapat Menjadi Faktor Penentu Kesejahteraan Masyarakat Desa Aek
Najaji

Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (113,956 > 2,15)
maka Ha4 diterima artinya ada pengaruh secara simultan pendapatan, tempat
tinggal dan jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu

kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji.

6 Sahri Muhammad,Dkk, Pemberdayaan Heptagon Akses Sahri (Malang: UB Preass, 2016).

" Indah Maimunah, “Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Muslim di Batang Ayumi Jac Kecamatana Padangsidimpuan Utara” (IAIN Padangsidimpuan,
Skiripsi IAIN Padangsidimpuan, 2019).
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Penelitian sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa indikator
kesejahteraan yang dapat di gunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan
masyarakat yaitu jumlah tanggungan, pendapatan, keadaan tempat tinggal,
usia fasilitas dan kesehatan®.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa kesejahteraan masyarakat di pengaruhi oleh lingkungan sekitar seperti
pendapatan, lingkungan sekitar dan banyaknya anggota keluarga.®

Kesimpulannya bahwa di Desa Aek Najaji salah satu faktor
kesejahteraan masyarakat adalah seberapa besar pendapatan tiap rumah
tangfa dan juga bagaimana keadaan lingkungan tempat tinggal dan jumlah
tanggungan keluarga.

F. Keterbatasan Penelitian
Keseluruhan dari rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilakukan
sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada dalam metodologi penelitian, hal ini
direncanakan agar hasil yang didapat dari penelitian ini betul-betul asli dan
terstruktur. Tetapi untuk memperoleh hasil yang lengkap untuk suatu penelitian
susah di karenakan ada berbagai keterbatasan yang dialami oleh peneliti. Adapun
keterbatasan-keterbatasan selama melaksanakan penelitian dan penyusunan

skripsi ini yaitu:

8 Zaenal Abidin Dan Khusnul Yatima, Zakat Bagi Kesejahteraan Umat (Jakarta: Zabags Qu
Puplish, 2023), him. 98.

® Raveno Hikmah Indah Nur Rohman, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Berbasis
Kearifan Lokal Di Pasar Kuna Lereng Desa Petir Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas”
(Semarang, 2019).



69

1. Keterbatasan peneliti pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu terbatad
pada pendapatan, tempat tinggal dan jumlah tanggugan keluarga, padahal
masih ada variabel lain yang menentukan kesejahteraan seperti Pendidikan,
Kesehatan dan pertumbuhan penduduk.

2. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan fakto-faktor
kesejahteraan masyarakat.

Dari keterbatasan penelitian ini peneliti tetap berusaha agar keterbatasan
yang di hadapi tidak mengurangi makna penelitian. Dengan segala upaya, kerja

keras serta bantuan semua pihak akhirnya skripsi ini dapat di selesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukakan

sebelumnya mengenai Determinan Kesejahteraan Masyarakat Desa Aek Najaji

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua maka peneliti mengambil beberapa

kesimpulan yaitu:

1.

Hasil uji t pada variabel pendapatan adalah thitung >ttavel (4,369 >1,661) maka
Ha1 diterima. Artinya pendapatan dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan

masyarakat Desa Aek Najaji.

. Hasil uji t pada variabel tempat tinggal adalah 5,979 dan ttabel Sebesar 1,661

ini belarti thitung > travel (5,979 > 1,661) maka Hai diterima. Artinya tempat
tinggal dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek
Najaji.

Hasil uji t pada variabel jumlah tanggungan keluarga adalah thitung > ttabel
(2,954 > 1,661) maka Haz di terima. Artinya jumlah tanggungan keluarga
dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan masyarakat Desa Aek Najaji.
Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel (113,956 > 2,15) maka Ha4
diterima artinya ada pengaruh secara simultan pendapatan, tempat tinggal dan
jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi faktor penentu kesejahteraan

masyarakat Desa Aek Najaji.

B. Saran

Bedasarkan kesimpulan di atas adapun saran-saran yang diberikan peneliti

adalah:

70
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1. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap judul Determinan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Aek Najaji Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua.
2. Bagi Pemerintah Kota Padangsidimpuan
Mengembangkan kreativitas masyarakat di dalam memanfaatkan
sumber daya alam yang ada dan agar lebih memperhatikan kesejahteraan

masyarakat Desa Aek Najaji.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (Y)
Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/lIbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek
soal-soal yangkami susun.

2. Berilah tanda Cheklist(\') pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. Soal \Y VR TV
Konsumsi atau 1,5
Pengeluaran Rumah
Tangga
Keadaan Tempat Tinggal 2,6
Fasilitas Tempat Tinggal 7
Kemudahan 3,4
Mendapatkan Perlayanan
Kesehatan
Kemudahan 8
Memasukkan Anak Ke
Jenjang Pendidikan

Catatan:

Padangsidimpuan, 5 Juli 2023
Validator

Adanan Murroh Nasution, ML.A.
NIDN. 2104118301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET PENDAPATAN (X1)

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek

soal-soal yang kami susun.

2. Berilah tanda Cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. Soal \ VR TV
Penghasilan yang diterima 1,2
Pekerjaan 4,5
Anggaran Biaya 3
Pendidikan
Beban Keluarga 6,7,8

Catatan:

Padangsidimpuan, 5 Juli 2023
Validator

Adanan Murroh Nasution, MLA.
NIDN. 2104118301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET TEMPAT TINGGAL (X2)

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek

soal-soal yang kami susun.

2. Berilah tanda Cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)

dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. \Y/ VR TV
Soal
Jenis Atap Rumah 1
Dinding 2
Status Kepemilikan Rumah 3,4
Lantai 5,6
Luas Lantai 7,8

Catatan:

Padangsidimpuan, 5 Juli 2023
Validator

Adanan Murroh Nasution, M.A.
NIDN. 2104118301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA (X3)

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/lIbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek
soal-soal yang kami susun.

2. Berilah tanda Cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. Soal V VR TV
Konsumsi 2,3
Jumlah Anak 8
Keseluruhan Jumlah | 1,4,5,6,7
Tanggungan

Catatan:

Padangsidimpuan, 5 Juli 2023
Validator

Adanan Murroh Nasution, M.A.
NIDN. 2104118301



ANGKET PENELITIAN
DETERMINAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA AEK NAJAJI
KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN BATUNADUA

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. N

ama

2. Usia

3. Pekerjaan

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia.

2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan

memberikan tanda centang (\) pada alternatif yang tersedia pada kolom

jawaban.

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian,

pada salah satu pilihan jawaban.

Sangat | Setuju | Kurang Setuju | Tidak Setuju Sangat
Setuju (S) (KS) (TS) TidakSetuju
(SS) (STS)
5 4 3 2 1

C. Daftar Pertanyaan:
1. Angket Kesejahteraan Masyarakat ()

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS | S

KS

TS

STS

Keluarga dapat makan minimal 3 kali dalam sehari

yang tidak perlu diperbaiki

Kondisi rumah memiliki atap, dinding dan lantai

ke rumah sakit/puskesmas

Jika ada anggota keluarga yang sakit, akan dibawa

Seluruh anggota keluarga dalam keadaan sehat




Keluarga mengkonsumsi telur & ikan minimal

satu kali dalam seminggu

Dapat beribadah dengan aman dan nyaman

Mendapatkan informasi dari berbagai sumber (TV,

koran, internet dll)

Memberi sumbangan material secara teratur

2. Angket Pendapatan (X1)

No

Pernyataan Alternatif Jawaban

SS S

KS

TS

STS

Seluruh pendapatan yang saya
peroleh dapat mencukupi
kebutuhan  pokok  sehari-hari
keluarga

Pendapatan yang saya terima dapat
meningkatkan kesejahteraan

keluarga

Saya dapat menyisihkan
pendapatan saya untuk tabungan
pendidikan anak

Saya dapat menyisihkan
pendapatan saya untuk untuk di
tabung

Perlu bekerja sampingan untuk

menambah pendapatan

Pendapatan  tambahan  untuk
meningkatkan kesejahteraan

keluarga




7 | Adanya pendapatan tambahan
yang didapatkan oleh keluarga

8 | Sebagian  pendapatan  dapat
disumbangkan

3. Angket Tempat Tinggal (X2)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS
1 | Saya memiliki rumah dengan atap
sen/asbes
2 | Rata-rata dinding rumah di Desa
aek Najaji adalah papan dan batu
bata.
3 | Saya tinggal di rumah kontrakan.
4 | Saya memiliki rumah sendiri.
5 | Saya memiliki rumah dengan
lantai semen.
6 | Saya memiliki rumah dengan
lantai kayu.
7 | Rata-rata luas lantai mencukupi
seluruh anggota keluarga.
8 | Rumah saya memiliki kamar
mandi di dalam rumah.




4. Jumlah Tanggungan Keluarga (X3)
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S | KS | TS| STS
1 | Banyaknya anggota keluarga dapat mempengaruhi
tingkat pendapatan
2 | Banyaknya anggota keluarga dapat mempengaruhi
tingkat konsumsi
3 | Banyaknya anggota keluarga dapat menghabiskan
pendapatan keluarga
4 | Adanya tanggungan selain keluarga inti dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi keluarga
5 | Perlu adanya anggota keluarga yang bekerja Selain
kepala rumah tangga
6 | Adanya anggota keluarga yang bekerja selain
kepala rumah tangga
7 | Anggota keluarga yang bekerja mempengaruhi
tingkat pendapatan keluarga
8 | Perlunya mengikuti program KB setelah memiliki

2-3 anak

Padangsidimpuan, Juni 2023

Responden




Total

26
34
40

26
36
28
36
32
24
28
38
32
40

32
30
26
32
32
36
38
24
38
38
26
32
30
32
32
32
26
34
38
32
40

32
36
32
24
28

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

Hasil Jawaban Responden Pernyataan Variabel Pendapatan (X1)

X1.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39




38
26
34
40

26
36
28
36
32
24
28
38
32
40

32
30
26
32
32
36
38
24
38
38
26
32
30
32
32
32
26
34
38
32
40

30
32
36
34
32
28

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
56
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80




34
34
22
30
32
28
32
34
30
26
32
32
36
34

81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94




Total

30
32
40

32
32
24
34
34
28
34
34
34
36
32
26
20
32

32

40

36
24
34
40

20
32
32
32

32

32

30
32
36
32
40

32
34
34
28
34

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Hasil Jawaban Responden Pernyataan Variabel Tempat Tinggal (X2)

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39




34
34
34
34
36
38
36
34
38
38
30
38
34
30
32
36
32
34
36
38
34
26
34
40

32
30
24
32

34
28
34
34
26
36
34
30
32
40

32
32

24

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
56
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80




34
34
28
34
34
34
36
32

26
20
32

32
40

36

81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94




Total

31

33
40

32
32
27
33
35
28
32
36
29
36
32
28
23
33
32

40

36
23
33
39
23
32
33
32

31

28
28
33
35
32
39
32
32
36
28
33

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Hasil Jawaban Responden Pernyataan Variabel Tanggungan Keluarga (X3)

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39




36
35
33
37
33
33
29
31

35
34
31

31

31

33
33
33
37
32
35
34
30
27
35
36
35
35
26
33
35
25
30
35
27
34
35
28
33
38
32
33
30

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
56
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80




32

36
28
32
36
31

35
33
30
26
32

31

36
33

81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94




Total

28
34
40

32
36
28
34
36
28
32
38
32
36
32
30
26
32

32

36
38
24
34
40

26
32
32
32

32

32

28
34
38
32
40

32
34
36
28
32

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

Hasil Jawaban Responden Pernyataan Variabel Kesejahteraan Masyarakat ()

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39




38
30
38
34
34
36
34
34
38
36
30
40

32
30
32
38
32
36
34
32

34
28
34
40

32
34
28
32

36
30
30
38
30
34
34
28
34
40

32
36
28

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
56
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80




34
36
28
32
38
32
36
32

30
26
32

32
36
38

81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94




Uji Validitas Pendapatan (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 |[Total X1
X1.1 Pearson
] 1 3177  .329" .189( 1.000"| .317"| .329" .189 .656™
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .001 .069 .000 .002 .001 .069 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.2 Pearson
] 317 1 .542™ 340 .3177| 1.000™| .542" .340™ 755"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .002 .000 .000 .001 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.3 Pearson
) .329™| .542" 1 4407 .329™| .542™] 1.000" 440" 767"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.4 Pearson
] .189 .340™| .440" 1 .189 .340"| .440™| 1.000" .700™
Correlation
Sig. (2-tailed) .069 .001 .000 .069 .001 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.5 Pearson
] 1.000”*| .317"| .329" .189 1 3177 329" .189 .656™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .069 .002 .001 .069 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.6 Pearson
] .317™| 1.000"| .542™ 340" 317" 1 .542™ .340™ 755"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .002 .000 .001 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.7 Pearson
) .329™| .542™| 1.000™ 4407 3297 .542™ 1 440" 767"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X1.8 Pearson
] .189 .340™| .440™| 1.000" .189 3407 .440™ 1 .700™
Correlation
Sig. (2-tailed) .069 .001 .000 .000 .069 .001 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Total_X1 Pearson
] 656 | .755™| .767" .700™| .656™| .755"| .767" .700™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Tempat Tinggal (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 [Total X2
X2.1 Pearson
] 1 .304™| 1.000" 172 1.000"| .304| 1.000™ 172 .936™
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 .097 .000 .003 .000 .097 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.2 Pearson
] .304™ 1 .304™ .143 .304™| 1.000™| .304™ .143 512"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .003 .169 .003 .000 .003 .169 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
[X2.3 Pearson
) 1.000™| .304" 1 172 1.000™| .304™| 1.000™ 172 .936™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .097 .000 .003 .000 .097 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.4 Pearson
] 172 .143 172 1 172 .143 172 1.000™ A37
Correlation
Sig. (2-tailed) .097 .169 .097 .097 .169 .097 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.5 Pearson
] 1.000"| .304™| 1.000" 172 1 .304”| 1.000™ 172 .936™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .097 .003 .000 .097 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.6 Pearson
] .304™| 1.000"| .304™ .143 .304 1 .304™ .143 512"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 .003 .169 .003 .003 .169 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.7 Pearson
) 1.000™| .304™| 1.000™ 1721 1.000™| .304" 1 172 .936™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .097 .000 .003 .097 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.8 Pearson
] 172 .143 172 1.000™ 172 .143 172 1 A37
Correlation
Sig. (2-tailed) .097 .169 .097 .000 .097 .169 .097 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Total_X2 Pearson
] .936”| .512™| .936" 4377 9367 | .512"| .936™ A37” 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Jumlah Tanggungan Keluarga (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 |Total X3
X3.1 Pearson
) 1 233" 225" .609™ .258"| 1.000™| .327" A77 657"
Correlation
Sig. (2-tailed) .024 .029 .000 .012 .000 .001 .087 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.2 Pearson
) .233" 1 -.091| .343" 137 .233" .047 .190 .360™
Correlation
Sig. (2-tailed) .024 .386 .001 .186 .024 .655 .066 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.3 Pearson
) 225" -.091 1 2077 .287" 225" .392"| .340™ .535™
Correlation
Sig. (2-tailed) .029 .386 .045 .005 .029 .000 .001 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.4 Pearson
) .609™| .343" .207" 1| .383"| .609™ .256" .168 .618™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .045 .000 .000 .013 .105 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.5 Pearson
] .258" 137| .287"| .383" 1 .258"| .553"| .578" .736™
Correlation
Sig. (2-tailed) .012 .186 .005 .000 .012 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.6 Pearson
] 1.000™ .233" 225" .609™ .258" 1| .327" 177 657"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .024 .029 .000 .012 .001 .087 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.7 Pearson
) 327" 0471 .392" .256"| .553™| .327" 1| .588" 757"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .655 .000 .013 .000 .001 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X3.8 Pearson
) 77 190 .340™ .168| .578" 177 | .588™ 1 17
Correlation
Sig. (2-tailed) .087 .066 .001 .105 .000 .087 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Total_X3 Pearson
) .657"| .360™| .535"| .618"| .736"| .657"| .757"| .717" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakat (Y)

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total Y
Y1 Pearson
) 1 .256" 204" .256"| 1.000™ .256" .204" .256" .608™
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .048 .013 .000 .013 .048 .013 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y2 Pearson
] .256" 1 .304™| 1.000™ .256"| 1.000™ .304™| 1.000™ 7797
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .003 .000 .013 .000 .003 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y3 Pearson
] 204" .304" 1 .304 .204" .304™| 1.000™ .304™" 729
Correlation
Sig. (2-tailed) .048 .003 .003 .048 .003 .000 .003 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y4 Pearson
] .256"| 1.000™ .304™ 1 .256"| 1.000" .304™| 1.000™ 79
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .000 .003 .013 .000 .003 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y5 Pearson
] 1.000™ .256" .204" .256" 1 .256" .204" .256" .608™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .013 .048 .013 .013 .048 .013 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y6 Pearson
] .256"| 1.000™ .304™| 1.000™ .256" 1 .304™| 1.000™ 7797
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .000 .003 .000 .013 .003 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y7 Pearson
) .204" .304™| 1.000™ .304 .204" .304™ 1 .304™ 729"
Correlation
Sig. (2-tailed) .048 .003 .000 .003 .048 .003 .003 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Y8 Pearson
] .256"| 1.000™ .304™| 1.000" .256"| 1.000" .304™ 1 7797
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .000 .003 .000 .013 .000 .003 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Total_Y Pearson
] .608™ T79” 729" T79” .608™ 779" 729" 779" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Reliabilitas Pendapatan (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.860 8

Uji Reliabilitas Tempat Tinggal (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

.881 8

Uji Reliabilitas Jumlah Tanggungan Keluarga (X3)
Reliability Statistics

ICronbach‘s Alpha | N of ltems

779 8

Uji Reliabilitas Kesejahteraan Masyarakat (YY)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.845 8

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

[Pendapatan 94 22 40 32.11 4.538
Tempat Tinggal 94 20 40 32.64 4.372
Jumlah Tanggungan

94 23 40 32.33 3.557
Keluarga
Kesejahteraan Masyarakat 94 24 40 33.19 3.667
\Valid N (listwise) 94




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 94
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 1.67399941
[Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .081
Negative -.065
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .151¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Linearitas Pendapatan
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df | Square F |Sig.
Kesejahteraan Masyarakat *  Between (Combined) 595.908 | 9 66.212 | 8.496 |.000
Pendapatan Groups Linearity 556.259| 1| 556.259(71.376 |.000
Deviation from
Linearity 39.649( 8 4.956| .636(.745
Within Groups 654.646 (84 7.793
Total 1250.553 |93
Uji Linearitas Tempat Tinggal
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df | Square F Sig.
[Kesejahteraan Masyarakat * Between (Combined) 927.033] 9 103.004 | 26.744 |.000
Tempat Tinggal Groups Linearity 882.478| 1| 882.478(229.130 |.000
Deviation from
Linearity 44555 8 5.569| 1.446|.190
Within Groups 323.520 [84 3.851
Total 1250.553 |93




Uji Linearitas Jumlah Tanggungan Keluarga

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df | Square F Sig.
|[Kesejahteraan Masyarakat * Between (Combined) 892.963 [16 55.810| 12.018 [.000
Jumlah Tanggungan Keluarga Groups Linearity 801.312| 1| 801.312[172.547 [.000
Deviation from
Linearity 91.651 |15 6.110( 1.316[.214
Within Groups 357.590 |77 4.644
Total 1250.553 [93
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance | VIF
1 (Constant) 4.487 1.667 2.692 .008
Pendapatan .209 .048 .258 4.369 .000 .664| 1.507
Tempat Tinggal 418 .070 .498 5.979 .000 .334 2.994
Jumlah Tanggungan
Keluarga .259 .088 .251 2.954 .004 .320| 3.128

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.487 1.667 2.692] .008

Pendapatan .209 .048 .258| 4.369 ] .000

Tempat Tinggal 418 .070 498 5.979( .000

Jumlah Tanggungan Keluarga .259 .088 .251| 2.954] .004
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
Uji t

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.487 1.667 2.692] .008

Pendapatan .209 .048 .258| 4.369 ] .000

Tempat Tinggal 418 .070 4981 5.979( .000

Jumlah Tanggungan Keluarga .259 .088 .251| 2.954] .004
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
Uji F

ANOVA?2
IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 989.942 3 329.981 113.956 .000P
Residual 260.611 90 2.896
Total 1250.553 93

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

b. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga , Pendapatan , Tempat Tinggal

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 .8902 .792 .785 1.702

a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga , Pendapatan ,

Tempat Tinggal

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
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